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MOTTO 
 
 “Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan” 
(Al-Mujadillah : 11) 
 
“Siapa yang menghendaki kehidupan dunia, maka harus disertai dengan ilmu. Dan 
siapa yang menghendaki kehidupan akhirat, juga harus dengan ilmu” 
(Imam Syafi‟i) 
 
“Apapun yang kita lakukan dalam kehidupan ini adalah perlombaan dalam 
KEBAIKAN bukan prlombaan tentang KEUNGGULAN satu sama lain” 
 (Cak Nun) 
 
“Dunia tidak akan mengubahmu menjadi seseorang yang lebih maju, kecuali hasil 
dari jerih payahmu” 
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ABSTRAK 
 
The aim of this research is to analyze the trust , location and institutional 
image significance influential the decision of reluctance of civil servans to pay 
zakat through the Klaten BAZNAS. The dependent variable (y) is decision of 
reluctance to pay zakat, the independent variable (x) include reliance (x1), 
location (x2) and awareness (x3). institutional image using none probability 
sampling technique with saturated sampling, collecting data using the doubled 
linear regression through SPSS version 22. The population is PNS Klaten 
regency civil servants who are muslim who do not pay zakat through the 
Klaten BAZNAS are 100 respondents.  
From the result of research is variable of trush 2,002 >  t tabel (1,6605) 
dan  signifikan pada 0,048 < 0,05. so, variable trush have a significant 
influence on the reluctance of civil servants to pay zakat. Variable of  
Location 2,986 >t tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,04 < 0,05.that means 
variable location have a significant influence on the reluctance of civil 
servants to pay zakat. And to variable institutional image appoint that 4,974 > 
t tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,000 < 0,05.  then variable institutional 
image have a significant influence on the reluctance of civil servants to pay 
zakat From the result of the T-test (partial) or F-test (simultan), that trush 
reliance, location and institutional image have a significant influence on the 
reluctance of civil servants to pay zakat. 
Keywords: reliance, location, image of the intitution, decision of to pay zakah 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah kepercayaan, 
lokasi dan citra lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
kengganan PNS Kabupaten membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. Untuk 
variabel dependen (y) yaitu keputusan kengganan membayar zakat . Untuk 
variabel independen (x) meliputi: kepercayaan (x1), lokasi (x2), dan citra 
lembaga (x3). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan 
teknik non probability sampling dengan penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan . Pengumpulan data menggunakan kuisoner dan dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda melalui program SPSS versi 22. 
Populasinya adalah PNS kabupaten Klaten yang beragama muslim yang tidak 
membayar zakat melalui BAZNAS Klaten sebanyak 100 responden. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik, 
dan uji stastistik regresi linier berganda. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
kepercayaan 2,002 >  t tabel (1,6605) dan  signifikan pada 0,048 < 0,05 hal ini  
maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten. variabel 
lokasi 2,986 >t tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,04 < 0,05. maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel lokasi berpengaruh terhadap keputusan PNS tidak 
berzakat melalui BAZNAS Klaten. dan variabel citra lembaga adalah adalah 
4,974 > t tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,000 < 0,05. maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel citra lembaga berpengaruh  terhadap keputusan 
PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten. Dari hasil uji t (parsial) maupun 
uji F (simultan) didapatkan bahwa kepercayaan, lokasi dan Citra Lembaga 
berpengaruh simultan signifikan terhadap keputusan kengganan PNS 
membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. 
 
Kata kunci: kepercayaan, lokasi dan citra lembaga, keputusan membayar zakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Islam mengajarkan beberapa cara yang dapat dilakukan dalam  menangani 
masalah kemiskinan, yakni dengan saling tolong-menolong antar manusia melalui 
sedekah maupun zakat. Menunaikan zakat merupakan salah satu rukun Islam yang 
wajib dilaksanakan setiap muslim. Konsep zakat dalam Islam menyatakan, 
terdapat sebagian hak bagi  orang lain terutama hak kaum fakir miskin terhadap 
orang-orang yang memiliki  harta berlebih. Hal ini tentu sedikit banyak akan 
sangat membantu dalam pengentasan kemiskinan (Yuliani & Meliza, 2018). 
Secara substantif, zakat, infaq, dan sedekah adalah bagian dari mekanisme 
keagamaan yang berintikan semangat pemerataan pendapatan. Dana zakat 
diambilkam dari harta orang yang berkelebihan dan disalurkan kepada orang yang 
kekurangan. Setiap muslim yang memiliki harta dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu diwajibkan mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada fakir miskin atau 
yang berhak, dengan syarat-syarat yang ditentukan sesuai ajaran Islam (Muflih, 
2006). 
Zakat sangatlah penting bagi pemberdayaan umat dari kemiskinan dan 
dapat membantu meningkatkan pertumbuhan pembangunan umat. karena zakat 
merupakan faktor penting dalam memeratakan harta benda dikalangan kaum 
muslim. Seharusnya Indonesia sebagai Negara dengan pemeluk Islam terbesar 
didunia memmpunyai potensi sangat besar dalam jumlah nominal zakat yang akan 
diperoleh, akan tetapi faktanya jumlah tersebut selalu tidak sebanding dengan 
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zakat yang diperoleh oleh lembaga pengelola zakat (Wikaningtyas & 
Sulastiningsih, 2015). 
Data dari BAZNAS Pusat menunjukan bahwa Indonesia memiliki 1 Badan 
Amil Zakat tingkat nasional, 33 tingkat provinsi, 438 tingkat kabupaten/kota, serta 
25 Lembaga Amil Zakat tingkat nasional, 15 tingkat provinsi, dan 34 tingkat 
kabupaten/kota (PID.BAZNAS, n.d.). Namun dari  jumlah lembaga atau badan 
tersebut, nyatanya tidak sejalan dengan realisasi pendapatan zakat yang diteima. 
Jumlah potensi setiap tahun diperkiakan adalah 20 miliar, namun realisasinya 
masih 1,2 miliar atau hanya 6% (Ridlwan & Sukmana, 2018). 
Badan Pusat Stastitik (BPS) menunjukkan bahwa kabupaten Klaten 
memiliki Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita yang setiap 
tahunya mengalami peningkatan. Dalam  periode  2014-2017 berturut-turut  
sebesar  26,27  juta,  28,99  juta,  31,56 juta dan 34,90  juta. Jika PDRB 
meningkat maka, asumsinya pendapatan masyarakat juga meningkat. Hal ini 
nampaknya tidak sebanding dengan tingkat kemiskinan yang ada di kabupaten 
Klaten mencapai 12,96 %. 
Bedasarkan data Badan Kepegawaian dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 
Total PNS Pemkab Klaten sebanyak 10.857 orang dengan rincian 176 PNS 
golongan I, 1.636 PNS golongan II, 4.527 PNS golongan III, dan 4.518 PNS 
golongan IV. Jika di dilihat dari jumlah penduduk kabupaten Klaten yang 
mencapai 1.163.218 jiwa, jumlah PNS kabupaten Klaten masih cenderung sedikit. 
Zakat  terhadap  gaji  bagi  Pegawai  Negeri  Sipil  (PNS) adalah 
kewajiban zakat yang dikenakan atas penghasilan tiap-tiap pekerjaan atau   
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keahlian  profesional  tertentu, baik  itu  dikerjakan  sendirian  ataupun dilakukan  
bersama-sama  dengan  orang  atau  lembaga  lain  yang  dapat mendatangkan 
penghasilan (uang) yang memenuhi nishab (batas  minimum  harta untuk bisa 
berzakat) (Nukthoh, 2005). 
Salah satu jenis potensi pendapatan zakat adalah zakat profesi/ 
penghasilan, tetapi tingkat kesadaran masyarakat tentang kewajiban untuk 
membayar zakat masih rendah. Hal ini karena masyarakat kurang 
pemahaman/pengetahuan tentang zakat profesi/penghasilan. Hal ini juga 
mempengaruhi niat muzakki untuk membayar zakat (Anwar & Arifin, 2018). 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011, 
pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh di Indonesia dilaksanakan oleh BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) dan dibantu oleh Lembaga Amil Zakat. Menurut 
data dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Klaten PNS yang membayar 
zakat lewat BAZNAS Kabupaten Klaten hanya 10% dari total penduduk yang 
mennjadi  pegawai negri sipil.  
Dari hasil penelitian terdahulu kurangnya minat muzzaki membayar zakat 
juga dipengaruhi oleh faktor ketidakpercayaan terhadap pengelola zakat (Nur, 
2018). Menurut Ahmad Rendi (2017), dalam penelitianya citra suatu lembaga 
juga sangat berpengaruh terhadap keputusan seseorang untuk membayar zakat 
pada suatu lembaga. Kemudian lokasi juga menjadi faktor keenganan seseoang 
yang ingin membayar zakat, dalam penelitian Daulay & Lubis (2015), faktor 
lokasi berpengaruh pada masyarakt enggan membayar zakat. 
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Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas maka penulis tertarik 
meneliti mengenai faktor – faktor penyebab yang menjadi alasan PNS tidak mau 
atau belum membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Klaten. Maka dari itu penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Faktor Kepercayaan, 
Lokasi dan Citra Lembaga Terhadap Keputusan Pegawai Negeri Sipil Kabupaten 
Klaten Membayar Zakat Tidak Melalui Badan Amil Zakat Klaten” 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di ambil pokok 
permasalahan yaitu Pengaruh kepercayaan, lokasi dan citra lembaga Terhadap 
Keputusan PNS Kabupaten Klaten tidak membayar zakat melalui BAZNAS 
Klaten. 
1.3. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah untuk objek 
penelitian, waktu dan variabel yang di teliti yaitu faktor yang menyebabkan PNS 
Kab. Klaten tidak membayar zakat di BAZNAS Klaten 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang ingin diteliti dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah faktor kepercayaan mempengaruhi keputusan PNS Kabupaten Klaten 
tidak membayar zakat di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Klaten? 
2. Apakah faktor Lokasi mempengaruhi keputusan PNS Kabupaten Klaten tidak 
membayar zakat di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Klaten? 
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3. Apakah faktor Citra Lembaga mempengaruhi keputusan PNS Kabupaten 
Klaten tidak membayar zakat di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Klaten? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Dari pemaparan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dari penelitian 
ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor kepercayaan terhadap penyebab 
keputusan PNS Kabupaten Klaten tidak membayar zakat di Badan Amil 
Zakat Kab. Klaten 
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor Lokasi terhadap penyebab keputusan PNS 
Kabupaten Klaten tidak membayar zakat di Badan Amil Zakat Kab. Klaten 
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor Citra Lembaga terhadap penyebab 
keputusan PNS Kabupaten Klaten tidak membayar zakat di Badan Amil 
Zakat Kab. Klaten 
1.6.  Manfaat Penelitian 
a. Dapat mengetahui Pengaruh kepercayaan, lokasi dan Citra Lembaga 
Terhadap Keputusan PNS Kabupaten Klaten tidak membayar zakat di 
BAZNAS 
b. Bagi Jurusan perbankan syariah adalah memberikan informasi baru tentang 
faktor yang mempengaruhi keputusan PNS Kab. Klaten Enggan membayar 
zakat lewat BAZNAS 
c. Bagi BAZNAS Kabupaten Klaten adalah dapat memberikan masukan dan 
saran untuk memajukan pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Klaten. 
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1.7.  Sistematika Penulisan Proposal Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian beserta Sistematika 
Penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan teori yang berkaitan dengan penelitian yaitu pengertian 
zakat, syarat zakat, keputusan, kepercayaan, lokasi, dan citra lembaga.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian seperti Desain Penelitian, 
Subyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Validasi 
Data dan Reabilitas Data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan mengenai pembahasan hasil dari penelitian yang dilakukan 
penulis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang Kesimpulan dan Hasil Penelitian, serta saan- saan yang 
berkaitan dengan hasil Penelitian untuk berbagai pihak yang memiliki Keterkaitan 
dengan penelitian ini sehingga bermanfaat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Definisi Zakat 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), zakat adalah jumlah 
harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 
diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 
sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syarak. zakat juga salah 
satu rukun Islam yang mengatur harta yang wajib dikeluarkan kepada mustahik. 
 Zakat menurut etimologi (bahasa) adalah suci, tumbuh berkembang, 
berkah serta beres harta, jiwa dan perilaku (Didin Hafidhuddin, 2003). Menurut  
terminologi  zakat  adalah kadar  harta tertentu yang diberikan kepada yang 
berhak menerimanya, dengan syarat tertentu (Yuliani & Meliza, 2018).  
Zakat termasuk dalam pilar ketiga dari Islam dan merupakan kewajiban 
yang telah ditetapkan oleh hukum Islam dan memiliki langsung sehubungan 
dengan  Islam sistem ekonomi. Zakat adalah salah satu pilar utama yang berfungsi 
sebagai faktor dasar dalam distribusi kekayaan dalam ekonomi Islam kekuatan 
zakat dapat dibuktikan melalui peran yang sangat penting dalam pembangunan 
sosial ekonomi (Bakar, 2018) 
2.1.2.  Syarat dan Ketentuan Zakat 
Menurut islam tidak semua yang beragama wajib dikenakan zakat atau 
disebut dengan muzzaki. Akan tetapi ada bebeapa syarat yang harus dipenuhi oleh 
wajib zakat menurut paa jumhul ulama, yaitu: 
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1. Muslim 
Muslim adalah sebutan dari orang yang beragama islam pada dasarnya 
semua muslim wajib mengeluarkan zakat sampai ada ketentuan yang 
membatalkan ketentuan tersebut. 
2. Merdeka 
Merdeka artinya seorang muslim yang berstatus sebagai budak tidak wajib 
zakat, kecuali zakat fitrah. 
3. Berakal 
seperti kewajiban yang lain, membayar zakat tidak diwajibkan bagi orang 
yang mengalami gangguan kejiwaan. 
4. Baliqh 
seperti kewajiban yang lain, seorang muslim yang telah terkena kewajiban 
membayar zakat mereka yang memasuki usia baliqh (zakat mal) sedangkan zakat 
fitrah wajib bagi seluruh umat islam. 
5. Harta yang dimiliki telah mencapai nisab dan mempunyai nilai lebih dari 
nisab tersebut jika dihitung, kecuali pada hewan ternak. 
6. Kepemilikan Penuh 
Harta yang dimiliki merupakan hak milik sendiri tidak termasuk harta 
piutang, jika harta yang di utangkan digabung dengan harta dirumah mencapai 
nisab. 
7. Telah Melewati haul (satu tahun), kecuali pada zakat tanama. Haul hanya 
untuk mempermudah perhitungan (Daulay & Lubis, 2015). 
Sedangkan syarat sahnya zakat yaitu: 
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1. Niat Berzakat 
2. Dan memberikan kepemilikanya kepada orang yang berhak menerimanya 
(Zuhaili, 2011). 
2.1.3. Jenis – Jenis Zakat 
Zakat  dapat  diklasifikasikan  berdasarkan  jenisnya,  yaitu  Zakat Fitrah  
(jiwa)  dan  Zakat Mal (harta). Serta harta yang wajib dikenakan zakatnya, syarat-
syarat harta yang terkena zakat dan golongan yang berhak menerima zakat Zakat 
1. Zakat Fitrah 
Zakat Fitrah ialah zakat jiwa (setiap  jiwa umat Islam) yang ditunaikan 
berkenaan selesainya mengerjakan puasa ramadhan yang difardhukan (Daulay & 
Lubis, 2015). Disebut zakat fitrah karena zakat tersebut diwajibkan setelah 
berbuka puasa, dan juga karena zakat fitrah untuk membersihkan jiwa dan raga, 
dan juga amal baiknya bertambah (Abdul, 2010). 
Zakat fitrah menrut pengertian syara’ adalah zakat yang diberikan oleh 
seorang muslim dari sebagian hartanya kepada orang orang yang membutuhkan 
untuk mensucikan perkataan yang kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya. 
2. Zakat Mal 
Maal (harta) menurut bahasa berarti kecenderungan, atau segala sesuatu 
yang diinginkan sekali oleh manusia untuk dimiliki dan disimpan. Sedangkan 
menurut syara’ adalah sesuatau yang dimiliki atau dikuasai dan dapat digunakan 
(dimanfaatkan) sebagaimana lazimnya (Gurning & Ritonga, 2015). 
Dalam undang – undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 
dalam pasal 4 ayat 2 harta yang wajib dikenakan zakat sebagai berikut: 
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a. Emas dan perak 
Emas dan perak dipandang sebagai benda yang mempunyai nilai tersendiri 
dalam masyarakat. Mengenai emas dan perak yang dimiliki seseorang bila telah 
sampai  nisabnya  dikenakan zakatnya. Disamping itu, emas dan perak juga 
dijadikan standar dalam menentukan nisab uang yang wajib dikeluarkan zakatnya 
(Hasan, 2006) 
b. Uang dan surat berharga lainnya 
Uang kertas ataupun uang logam ialah uang  yang bisa menggantikan 
kedudukan emas dan perak. Cek adalah  perjanjian tertulis mengenai sejumlah 
utang pembawanya pada tanggal tertentu, sam dengan faidah yang ditetapkan, 
sedangkan saham sama dengan sebagian modal perserikatan (Al-Zuhayly, 1995). 
c. Harta perniagaan. 
Harta perniagaan adalah semua yang diperuntukkan untuk diperjual 
belikan 
d. Hasil  pertanian. 
Hasil pertanian yang menjadi makanan pokok dan bisa bertahan. 
e. Barang Temuan (Rikaz) 
Harta yang ditemukan dan tidak diketahui pemiliknya. 
f. Zakat Perindustrian 
Zakat industri ialah aktifitas industri lebih mirip dengan perdagangan 
dibandingkan  dengan  aktifitas  ekonomi  lain  yang  bertujuan  untuk  mencari  
keuntungan. Zakat  barang  seperti  ini hanya  diwajibkan  atas  bahan  mentah  
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dan  bahan  tambahan  yang bendanya  tetap  seperti  ketika  pertama  kali  dibeli 
(Daulay & Lubis, 2015). 
g. Peternakan dan perikanan 
Zakat peternakan meliputi binatang ternak yang umumnya  ada di 
Indonesia seperti sapi (kerbau), kambing (biri-biri/domba), dan kuda, serta ayam, 
ikan dan ternak  lainnya ( Hasan, 2006).   
h. Hasil Tambang (ma’din) 
i. Zakat Pofesi 
2.1.4. Keputusan Membayar Zakat 
1. Pengertian Keputusan 
Menuruut (Nitisusastro, 2012) dalam bukunya, keputusan membeli atau 
tidak membeli merupakan bagian dari unsur yang melekat pada diri individu 
konsumen yang disebut behavior dimana ia merujuk kepada tindakan fisik yang 
nyata dapat dilihat dan diukur oleh orang lain (Djatikusuma, 2012).  
Menurut Schiffman Kanuk (2004), keputusan pembelian adalah pemilihan 
dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa 
seseorang dapat membuat keputusan, harus tersedia beberapa alternatif pilihan. 
Keputusan untuk membeli dapat mengarah pada bagaimana proses dalam 
pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan (Harahap, 2015). 
Keputusan merupakan suatu pemecahan masalah sebagai suatu hukum 
situasi yang dilakukan melalui pemilihan satu alternatif dari beberapa alternative 
(Hasan, 2002). Sedangkan pengambilan keputusan merupakan suatu proses 
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pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk 
ditindaklanjuti (digunakan) sebagai suatu cara pemecahan masalah. 
Persoalan pengambilan keputusan, pada dasarnya adalah bentuk pemilihan 
dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilah yang prosesnya melalui 
mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan yang 
terbaik (Wahab, 2008). Penyusunan model keputusan adalah salah satu cara 
untuk mengembangkan hubungan- hubungan logis yang mendasari persoalan 
keputusan ke dalam suatu model matematis, yang mencerminkan hubungan yang 
terjadi di antara faktor- faktor yang terlibat.  
2. Dasar – Dasar Pengambilan Keputusan 
Dengan memahami perilaku konsumen, pelaku usaha dapat membidik 
target – target pembeli secara lebih fokus dan terarah. Dengan kata lain pelaku 
usaha dapat menjabarkan dengan lebih jelas tentang sasaran dan target pembelian 
untuk selanjutnya mengarahkan kegiatan pemasaran kepada para agen penjual 
dan mencapai target pembeli yang dimaksud (Nitisusastro, 2012). 
Terdapat karakteristik pembeli, dimana mendorong konsumen untuk 
melakukan proses pengambilan keputusan membeli barang sehingga konsumen 
mendapatkan manfaat dari pemilihan produk yang dibeli. Menurut Kotler (2008), 
perilaku konsumen dalam menentukan keputusan dipengaruhi oleh faktor – 
faktor sebagai berikut: 
1) Faktor Budaya dalam faktor ini terbagi-bagi lagi budaya itu sendiri menjadi 
beberapa sub variabel, penjelasan mengenai sub-sub bagian tersebut adalah 
berikut ini:  
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a. Budaya, merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling 
mendasar. Meliputi kumpulan berbagai nilai, persepsi, preferensi, dan 
perilaku, kebiasaan. 
b. Sub-budaya, masing-masing dari budaya terdiri dari sub-sub budaya yang 
lebih kecil lagi. Dimana memberikan memberikan ciri lebih banyak dan 
sosialisasi khusus bagi para anggotanya. Sub budaya meliputi: 
kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis. 
c. Kelas sosial, pembagian masyarakat yang relatif homogen dan permanen, 
yang yang hierarkis dan yang anggotanya menganut nilai-nilai, minat, 
perilaku yang serupa. 
2) Faktor Sosial, Merupakan faktor yang timbul dari lingkungan sosial 
konsumen tersebut. faktor-faktor sosial meliputi, sebagai berikut:  
a. Kelompok acuan, merupakan sebuah kelompok yang memiliki pengaruh 
langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang, 
yang meliputi: rekan kerja, teman dekat, teman sekomunitas, kelompok 
keagamaan, dan sebagainya. 
b. Keluarga, merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling 
penting dalam mayarakat. Disebabkan keluarga merupakan kumpulan 
orang-orang terdekat konsumen tersebut. 
c. Peran dan status, peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan 
dilakukan oleh seseorang. Sedangkan status adalah kedudukan seseorang 
dalam sebuah lingkungan. 
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3) Faktor individu, Perilaku pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. 
Karateristik tersebut meliputi sebagai berikut:  
a. Usia dan tahap siklus hidup, perilaku konsumen juga dapat dipengaruhi 
oleh usia konsumen tersebut, dan juga kebutuhan juga dipengaruhi oleh 
usia konsumen. Semakin tua makan kebutuhan akan semakin besar. 
Sedangkan tahap siklus hidup merupakan pembagian dari periode 
hidupnya. 
b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi, jenis pekerjaan sangat mempengaruhi 
pola kebutuhan, semakin baik jenis pekerjaan konsumen, maka tingkat 
kebutuhan dan keinginannya akan semakin besar. Lingkungan ekonomi 
juga berpengaruh terhadap perilaku konsumen hal ini berkaitan dengan 
penghasilan, semakin besar penghasilan maka akan semakin besar pula 
kebutuhan. 
c. Gaya hidup, merupakan pola hidup seseorang yang di ekspresikan dalam 
aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup juga menggambarkan 
keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkunganya. 
d. Kepribadian dan konsep diri, kepribadian merupakan karakteristik 
psikologis seseorang yang berbeda dengan orang lain yang menyebabkan 
tanggapan relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkunganya. 
4) Faktor psikologis, Dalam perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa 
bagian psikologis seorang manusia, meliputi:  
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a. Motivasi atau dorongan, merupakan dorongan dari diri sendiri untuk 
melakukan sebuah aktivitas. Dalam hal ini adalah dorongan untuk 
melakukan pembelian. 
b. Persepsi, merupakan proses yang digunakan seorang individu untuk 
memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan-masukan 
informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. 
c. Pembelajaran, meliputi perubahan perilaku yang terjadi pada diri 
seseorang yang didasarkan pada pengalaman. 
d. Keyakinan dan sikap, keyakinan merupakan gambaran pemikiran yang 
dianut seseorang tentang suatu hal. Sedangkan sikap merupakan evaluasi, 
perasaan emosional, dan kecenderungan tindakan yang menguntungkan 
atau merugikan dan bertahan lama dari seseorang terhadap suatu obyek 
atau gagasan 
3. Proses Pengambilan Keputusan 
Proses keputusan pembelian konsumen menurut Kotler dan Amstrong 
(2001), diuraikan sebagai berikut: 
a. Need recognition (pengenalan kebutuhan), yaitu proses konsumen mengenali 
sebuah masalah atau kebutuhan. Pemasar perlu mengidentifikasi keadaan 
yang memicu kebutuhan tertentu, dengan mengumpulkan informasi dari 
sejumlah konsumen. 
b. Information search (pencarian informasi), yaitu proses konsumen terdorong 
untuk mencari informasi yang lebih banyak. Sumber informasi konsumen 
dibagi menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu: 1) Sumber pribadi, yaitu keluarga, 
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teman, tetangga, kenalan. 2) Sumber komersial, yaitu iklan, wiraniaga, 
penyalur, website, kemasan, pajangan. 3) Sumber publik, yaitu media massa, 
organisasi penentu peringkat konsumen, pencarian internet. 4) Sumber 
pengalaman, yaitu penanganan, pengkajian, pemakaian produk. 
c. Evaluation of alternatives (evaluasi alternatif), yaitu proses konsumen 
menggunakan informasi untuk mengevaluasi dalam menetapkan pilihan. 
d. Purchase decision (keputusan pembelian), yaitu proses konsumen 
membentuk preferensi atas merek-merek yang ada di dalam tahap evaluasi. 
e. Postpurchase behavior (perilaku pasca pembelian), yaitu proses konsumen 
akan mengalami kepuasan atau ketidakpuasan dengan pembelian yang 
dilakukan. 
Menurut Kotler (1995), ada empat indikator keputusan pembelian atau 
keputusan seseorang memilih produk baik dagang maupun jasa, yaitu: 
1) Kemantapan dalam sebuah produk 
2) Kebiasaan dalam membeli produk. 
3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain. 
4) Melakukan Pembelian ulang. 
2.1.5. Kepercayaan 
1. Pengertian Kepercayaan 
Salah satu faktor yang mempengaruhi stabilitas suatu hubungan adalah  
tingkat kepercayaan. Hubungan bisnis yang kooperatif akan tumbuh seiring 
meningkatnya kepercayaan dan komitmen diantara mitra bisnis (Rahardian, 
2011). 
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Kepercayaan (thrust) adalah ekspektasi atau pengharapan positif bahwa 
orang lain tidak akan melalui kata kata, tindakan, dan kebijakan bertindak secara 
oportunistik (Gito, 2002). Konsep kepercayaan secara umum dapat dibedakan 
kedalam dua jenis, yaitu political trust (kepercayaan politik dan social trust 
(kepercayaan sosial). Dalam persepektif politik, kepercayaan terjadi ketika 
menilai lembaga pemerintah dan para pemimpinnya dapat memenuhi janji, 
efisien, adil, dan juju (Dwiyanto, 2011).  
2. Indikator Kepercayaan 
Untuk membangun sebuah kepercayaan diperlukan tujuh core values, yaitu 
sebagai berikut (Wibowo, 2006) : 
1. Keterbukaan 
Kerahasiaan dan kurangnya transparansi anatara kedua belah pihak dalam 
menjalankan kerjasama akan mengganggu tust building. Oleh karena itu 
diperlukan keterbukaan antara kedua belah pihak agar keduanya dapat saling 
percaya satu sama lain. 
2. Kompeten 
Kopeten merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus kita 
milik, dikarenakan jika seseorang ingin memperoleh kepercayaan dari masyarakat 
maka perlu adanya kemampuan untuk melaksanakan yang telah dibebankan 
kepadanya. 
3. Kejujuran 
Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam mendapatkan sebuah 
kepercayaan, dengan adanya kejujuran maka hal –hal yang bersifat merugikan 
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yang lain dapat terhindar. Jujur bermakna kesesuaian antara informasi yang di 
berikan dengan kenyataan yang ada. Dengan kata lain jujur adalah setiap 
pernyataan yang kita lontarkan sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. 
4. Intregritas 
Intergritas adalah kesesuaian antara perkataan, itikat, pemikiran dan 
tindakan. Dalam perkataanya berjanji akan melaksanakan tugas-tugasnya secara 
profesional untuk menghasilkan sumber dana yang optimal. 
5. Akuntanbilitas 
Akuntanbilitas adalah dorongan yang diberikan seseorang untuk 
mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah dikerjakan lingkunganya atau 
orang lain. Akuntanbilitas sekiranya dapat diukur dengan pertanyaan – 
pertanyaan tentang seberaba besar motivasi menyelesaikan pekerjaan dan 
seberapa besar usaha (daya pikir) untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan 
tersebut. 
6. Sharing 
Sharing adalah sebuah pengukuran atau pengungkapan diri terhadap orang 
lain yang berfungsi untuk berbagi sesuatu untuk meringankan sebuah masalah. 
sharing merupakan elemen terpenting dalam membangun kepercayaan karna 
mempunyai manfaat nilai psikologis yakni membantu hubungan yang lebih baik 
antara satu sama lain. Termasuk didalamnya sharing informasi, keterampilan, 
pengalaman dan keahlian. 
7. Penghargaan 
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Untuk mendorong sebuah kepercayaan  maka harus terdapat respek saling 
menghargai antara satu sama lain (Nur, Mukhlish Muhammad., 2018). 
2.1.6. Lokasi  
1.  Pengertian Lokasi  
Lokasi merupakan salah satu faktor dari situasional yang ikut berpengaruh 
pada keputusan pembelian. Lokasi usaha juga bisa disebut dengan saluran 
distribusi perusahaan karena lokasi juga berhubungan langsung dengan pembeli 
atau konsumen atau dengan kata lain lokasi juga merupakan tempat menyalurkan 
produknya.  
Menurut Fandy Tjiptono ( 2015), lokasi mengacu berbagai aktivitas 
pemasaran yang berusaha memperlanca atau mempermudah penyampaian atau 
penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Sedangkan menurut 
Kotler dan Amstrong (2014), “place include company activities that makethe 
product avaible to target costumers” 
2.  Indikator Lokasi 
Indikator lokasi menurut Fandy Tjiptono dalam kustawiningsih (2016), 
yaitu sebagai berikut: 
a. Akses 
b. Visibilitas 
c. Lalu Lintas 
d. Tempat Parkir 
e. Ekspansi 
f. Lingkungan 
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g. Persaingan 
h. Peraturan Pemerintah 
2.1.7. Citra Lembaga 
1. Pengertian Citra Lembaga 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian citra adalah: 1) 
kata benda: gambar, rupa, gambaran; 2) gambaranyang dimiliki produk ; (3) kesan 
mental atau bayangan visual yang ditimbukan oleh sebuah kata, frase atau 
kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau puisi 
(Soemirat, 2012). Frank Jeffkins dalam bukunya PR Technique, menyimpulkan 
bahwa secara umum citra diartikan sebagai kesan seseorang/individu tentang 
suatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya. 
Menurut Kotler dalam Firsan Nova, pengertian citra adalah persepsi 
masyarakat terhadap perusahaan atau produknya.Citra dipengaruhi oleh banyak 
faktor diluar kontrol perusahaan. Citra Perusahaan adalah persepsi yang 
berkembang dalam benak publik mengenai realita (yang terihat) dari perusahaan 
itu. 
3. Elemen Citra Lembaga 
Menurut Shirley Harrison informasi yang lengkap mengenai citra 
perusahaan meliputi empat elemen sebagai berikut (Suandi, n.d.) : 
a. Personality,keseluruhan karakteristik perusahaan yang dipahami pubik 
sasaran seperti perusahaan yang dapat dipercaya, perusahaan mempunyai 
tanggung jawab sosial. 
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b. Reputation, hal yang dilakukan perusahaan dan diyakini publik sasaran 
berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak lain, seperti kinerja keamanan 
traksaksi sebuah bank.  
c. Value, nilai-nilai yang dimiliki perusahaan dengan kata lain budaya 
perusahaan seperti sikap manajemen yang peduli terhadap pelanggan, 
karyawan yang cepat tanggap terhadap permintaan maupun keluhan 
pelanggan. 
d. Corporate Identity, adalah komponen-komponen yang mempermudah 
mengenal publik sasaran terhadap perusahaan seperti logo, warna, dan slogan. 
4. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Citra 
Citra perusahaan memiliki lima dimensi seperti yang dirumuskan oleh 
LeBlanc dan Nguyen yang mana kelima dimensi tersebut secara rinci terdiri dari : 
a. Identitas Perusahaan (Corporae Image) merupakan karakteristik 
(keperibadian) dan ciri-ciri khusus yang melekat pada perusahaan,seperti 
nama, logo, harga yang ditawarkan,level dan kualitas iklan yang mudah 
dipahami oleh konsumen. Komponen identitas perusahan ini memiliki peran 
yang sangat penting sebagai Positioning perusahaan dalam lingkungan 
persaingan industri. 
b. Reputasi Perusahaan (Corporate Reputation) merupakan jaminan akan 
kualitas pelayanan dari perusahaan, yang merupakan bentuk dari tindakan 
yang dilakukan perusahaan secara konsisten sepanjang waktu. Reputasi 
berkaitan dengan jaminan akan pelayanan yang handal,dan tidak ada 
kegagalan/cacat (Zero Defect). Reputasi perusahaan selalu dijadikan sebagai 
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pertimbangan oleh konsumen untuk memutuskan menggunakan pelayanan 
yang sama diwaktu yang akan datang, hal ini dikarenakan reputasi 
perusahaan merefleksikan kredibilitas perusahaan yang dapat dipercaya. 
c. Pelayanan yang ditawarkan (Servive Offering) merupakan bentuk tindakan 
dari perusahaan yang berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik ada 
konsumen, seperti menyediakan berbagai kemudahan- kemudahan yang 
dibutuhkan konsumen dalam melakukan transaksi di perbankan. 
d. Lingkungan Fisik (Physical Environment) merupakan kondisi lingkungan 
pada saat jasa diproduksi oleh konsumen yang dapat mendukung 
kenyamanan konsumen selama menggunakan jasa perusahaan. Kondisi 
ingkungan dapat berupa tampilan tata ruang yang menarik, tampilan 
karyawan,fasilitas ruangan yang baik, suasan yang nyaman, dan lainnya. 
Lingkungan fisik sangat mendukung komunikasi yang dilakukan perusahaan 
terkait dengan cara yang akan dibentuk  
e. Hubungan Perseorangan (Contact Personnel) merupakan bentuk interaksi 
yang diakukan oleh para karyawan terhadap konsumen. Kualitas pelayanan 
yang diberikan oleh konsumen sangat bergantung dari cara penyampaian 
pelayanan yang dilakukan oleh karyawan. Pelayanan yang baik, profesional, 
dan penuh kesungguhan merupakan kunci utama dari kualitas pelayanan 
yang disampaikan. 
2.1.8. Badan Amil Zakat Nasional 
BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas secara 
nasional. Dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS yang merupakan lembaga 
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yang berwenang dalam pengelolaan zakat, pastinya mempunyai tugas-tugas pokok 
dalam menyelenggarakan fungsinya, yaitu: merencanakan, melaksanakan, 
mengendalikan dan melaporkan pengumpulan pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 
(UU Pengelolaan Zakat No. 23 tahun 2011, pasal 6). Posisi pengelolaan 
dan pemberdayaan zakat ini semakin kuat di Negeri ini dengan keluarnya 
Keputusan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2001 tentang pembentukan badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS), dengan tugas-tugas pokoknya mencakup antara lain 
yaitu 
a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat. 
b. Mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan baik fisik maupun non 
fisik melalui pendayagunaan zakat. 
c. Meningkatkan status mustahik menjadi muzakki melalui pemulihan, 
peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 
d. Mengembangkan budaya “memberi lebih baik dari menerima” dikalangan 
mustahik. 
e. Mengembangkan manajemen yang amanah, profesional dan transparan dalam 
mengelola zakat. 
f. Menjangkau muzakki dan mustahik seluas-luasnya. 
g. Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat (Yuliani & Meliza, 
2018) 
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2.2. Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
Variabel Peneliti Judul Hasil 
Variabel 
Pendapatan, 
Kepercayaan dan 
Religius 
Eko Satrio 
dan Dodik 
Siswanto 
(2016) 
Analisis Faktor Pendapatan, 
Kepercayaan dan Religiusitas 
Dalam mempengaruhi Minat 
Muzaki Membayar Zakat 
Penghasilan melalui LAZ 
Variabel Pendapatan, Kepercayaan dan Religius 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat muzaki 
membayar zakat 
Variabel Religius 
dan Reputasi 
Feri 
Setiawan 
Pengaruh Religuitas dan Reputasi 
terhadap minat muzakki 
membayar zakat 
Variabel Religius dan Reputasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat muzaki membayar zakat 
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Faktor 
Religiusitas, 
Kepercayaan, dan 
Lokasi 
Merry 
Yuliani, 
Dian 
Meliza 
dan 
Fitrianto 
(2018) 
Analisis Faktor Penyebab 
Keengganan Masyarakat 
Membayar Zakat melalui 
BAZNAS Kab. Kuantan Singingi 
Variabel Religiusitas, Kepercayaan, dan Lokasi 
mempengaruhi Keengganan Masyarakat Membayar Zakat 
melalui BAZNAS Kab. Kuantan Singingi 
 Sugiyarti 
Ftma 
Laela 
(2010) 
Pengaruh Kepuasan Muzakki, 
Transparansi dan Akuntabilitas 
pad lembaga Amil Zakat Tehadap 
Loyalitas Muzakki (Studi Persepsi 
pada LAZ Rumah Zakat) 
Secara parsial, kepuasan muzakki berpengaruh positif  
terhadap loyalitas muzakki LAZ Rumah  Zakat. Hal ini  
menujukkan  bahwa  semakin tinggi  kepuasan  muzakki  
maka akan semakin tinggi pula loyalitas muzakki. Secara  
parsial, transparansi berpengaruh positif  terhadap loyalitas  
muzakki  LAZ Rumah Zakat. Hal ini menujukkan bahwa 
semakin tinggi transparansi  maka akan semakin tinggi 
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pula loyalitas muzakki.  
faktor Religiusita 
(Masyarakat 
merasa lebih 
afdhal memberikan 
zakat langsung 
kepada mustahiq 
Abdul 
Hafiz 
Daulay,  
Irsyad 
Lubis 
(2014) 
Analisis faktot faktor Penyebab 
Keengganan Masyarakat 
Membayar Zakat Melalui Instansi 
BAZIS/LAZ di Kota Medan 
Terdapat  faktor-faktor  penyebab keengganan  masyarakat 
membayar  zakat  di  BAZIS/LAZ, yaitu  faktor  
religiusitas (Masyarakat merasa  lebih  afdhal memberikan  
zakat  langsung kepada  mustahiq  yang  masih merupakan  
saudara) merupakan faktor  yang  paling  besar 
pengaruhnya  yakni  sebesar  33% kemudian  diikuti  faktor 
lokasi (lokasi/jarak BAZIS/LAZ  yang 
Tingkat 
pengetahuan 
Pendapatan, 
religius dan 
kepercayaan 
Hanwar 
Ahmad 
Sidiq 
(2011) 
Pengaruh pengetahuan zakat, 
Tingkat Pendapatan dan 
Kepercayaan Organisasi 
Pengelola Zakat Terhadap minat 
Muzzaki Membayar zakat pada 
Lembaga Amil Zakat 
Hasil dari penelitian yaitu bahwa Tingkat pengetahuan 
Pendapatan berpengaruh signifikan tehadap minat muzaki 
akan tetapi variabel tingkat pendapatan dan eligius tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan pada tingkat a sampai 
95% 
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Variabel 
Kepercayaan , 
religius, dan 
pendapatan 
M. Abdul 
Rouf 
(2011) 
Analisis Faktor – Faktor yang 
mempengaruhi minat masyarakat 
Membayar Zakat di umah Zakat 
Cabang Semarang 
Variabel Kepercayaan , religius, dan pendapatan 
berpengaruh signifikan terhadap minat muzzaki membayar 
zakat 
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2.3.  Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan variabel penelitian terbentuk suatu kerangka berfikir 
penelitian yang  menggambarkan hubungan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
2.4.  Hipotesis 
 Menurut Saefudin Azwa Hipotesis merupakan “jawaban sementara 
terhadap pertanyaan penelitian” (Azwar, 1998). Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
kerangka teori maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
2.4.1. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan PNS Kab Klaten Tidak 
Membayar Zakat di BAZNAS Klaten 
 Kepercayaan biasanya mengacu pada situasi yang ditandani oleh sebuah 
pihak yang bersedia untuk mengikuti tindakan pihak lain. Dalam penelitian ini, 
kepercayaan adalah sejauh mana muzzaki percaya pada suatu lembaga (Asmalia, 
Kasri, & Ahsan, 2018) 
KEPERCAYAAN ( X 1) 
LOKASI  ( X 2) 
KEPUTUSAN ( Y )  
CITRA LEMBAGA ( X 3 ) 
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 Dalam penelitian Yulianti dan Meliza (2018) , menyatakan bahwa faktor 
kepercayaan secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keengganan masyarakat untuk membayar zakat melalui BAZNAS Kuantan 
Singingi. Dengan demikian, hipotesis yang terbentuk ialah: 
H1 : Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan PNS tidak 
membayar zakat di Baznas Kab. Klaten. 
2.4.2. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan PNS Kab. Klaten Tidak 
Membayar Zakat di BAZNAS Klaten 
 Dalam penelitian Daulay & Lubis (2015), Lokasi merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan keengganan masyarkat untuk membayar zakat. dalam 
penelitian ini faktor lokasi berpengaruh terhadap keenganan masyarakat untuk 
membayar zakat. 
H2 : Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan PNS tidak 
membayar zakat di Baznas Kab. Klaten. 
2.4.3. Pengaruh Citra Lembaga Terhadap Keputusan PNS Kab. Klaten 
Tidak Membayar Zakat di BAZNAS Klaten 
 Dalam penelitian Rendi, (2017), menunjukkan bahwa Citra Lembaga 
merupakan faktor yang sangat penting untuk perilaku keputusan seseorang  
membayar zakat. Selain itu citra Lembaga juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat dalam pembayaran zakat di LAZNAS Palembang. 
Dengan demikian, hipotesis yang terbentuk ialah: 
H3 : Citra Lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan PNS tidak 
membayar zakat di Baznas Kab. Klaten.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah mulai dari bulan 
september 2019 sampai dengan januari 2020. waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai 
tersusunya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
 Penelitian ini di khususkan untuk pegawai negeri sipil muslim yang 
berada di Kabupaten Klaten  
3.2. Jenis dan Sumber Data 
3.2.1. Jenis Penelitian 
Untuk penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan pendekatan  kuantitatif,  
yaitu  pendekatan  yang  analisisnya  pada  data-data numerikal  (angka)  yang  
diolah  dengan  metode  statistika.  Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif 
dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis)  dan 
menyandarkan  kesimpulan hasilnya  pada suatu probabilitas kesalahan  
penolakan  hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh  
signifikansi  perbedaan kelompok  atau  signifikasi hubungan  antar  variabel  
yang  diteliti ( Azwar, 1998). 
Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen  dan satu variabel  
dependen. Variabel  independen  pada  penelitian ini yaitu, Kepercayaan, Lokasi 
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dan Citra Lembaga. Untuk variabel dependenya yaitu Keputusan PNS Kab. 
Klaten tidak  membayar zakat Melalui Baznas. 
3.2.2. Sumber Data 
 Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
data primer dan data sekunder 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang didapat dari sumber asli atau sumber 
pertama yang secara umum kita sebut sebagai narasumber (Sarwono, 2012). Baik 
individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau pengisian kuesioner yang 
biasa dilakukan oleh peneliti. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi 
ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau 
dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan obyek penelitian 
atau orang yang ita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.  
 Data untuk responden pada penelitian ini adalah PNS Kab. Klaten. Untuk 
mengumpulkan data primer diperlukan metode yang disebut survey dan 
menggunakan instrument tertentu. Survey bermanfaat dalam menyediakan cara-
cara yang cepat, efisien dan tepat dalam menilai informasi dari responden. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui 
buku-buku, brosur dan artikel dari website yang berkaitan dengan penelitian 
(Burhan, 2005). Atau data yang berasal dari orang-orang kedua atau bukan data 
yang datang secara langsung. Data ini mendukung pembahasan dan penelitian, 
untuk itu beberapa sumber buku atau data yang di peroleh akan membantu dan 
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mengkaji secara kritis penelitian tersebut (Meleong, 2006). Untuk memperoleh 
data tersebut peneliti mengambil data dari beberapa buku, brosur, website dan 
contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang- orang, benda-
benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek 
yang menjadi perhatian (Suharyadi & Purwanto, 2004). Populasi dalam penelitian 
ini PNS di Kabupaten Klaten yang belum atau tidak membayar zakat lewat 
BAZNAS yang berjumlah 9.771 orang. 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi 
perhatian. Teknik Pengambilan dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik nonprobability sampling dengan penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan  tertentu (Martono, 2010). Pertimbangan tersebut 
antara lain:  1) PNS Muslim yang berada di wilayah Kabupaten Klaten, 2) PNS 
Kab Klaten yang tidak membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. 
 Penarikan sampel harus sesuai dengan kriteria tersebut, karena akan 
berpengaruh pada variabel yang akan kita teliti. penentuan jumlah sampel 
berpedoman pada pendapat Roscoe yaitu menjelaskan bahwa ukuran sampel yang 
layak dalam penelitian adalah 30 – 500 (Martono, 2010). 
Pengambilan sampel diperoleh berdasarkan rumus slovin : 
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      N 
  n =  
   1 + Ne2 
 
 Dimana : 
 n = Ukuran Sampel 
 N = Ukuran Populasi 
e = Kelonggaran Ketidakketelitian kesalahan  
pengambilan sampel yang dapat ditolerir (10%). Besarnya 
populasi diketahui sebesar 10.857. Jadi besarnya sampel 
yang digunakan adalah: 
   9.771 
 n =  
  1 + (9.771 x 0,012) 
 
     9.771 
   =  
   98.71 
   = 98,98 
 
 Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan data 
maka peneliti membulatkan sampel dari 98,98 menjadi 100 
sampel. 
3.4.  Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket atau kuesioner dan dokumentasi. 
3.4.1. Kuisoner atau Angket 
Kuesioner merupakan suatu bentuk instrument pengumpulan data yang 
sangat fleksibel dan relative mudah digunakan. Data yang diperoleh lewat 
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penggunaan kuesioner adalah data yang kita kategorikan sebagai data factual. 
Oleh karena itu, reabilitas hasilnya sangat banyak tergantung pada subjek 
penelitian sebagian responden sedangkan pihak peneliti dapat mengupayakan 
peningkatan reabilitas itu dengan cara penyajian kalimat-kalimat yang jelas dan 
disampaikan dengan strategi yang tepat (Riduwan, 2013).  
Teknik ini merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan 
tujuan penelitian memiliki tingkat reliabilitas dan validitas yang tinggi 
(Muhammad, 2013).Pertanyaan yang disediakan dalam kuesioner berkaitan 
dengan variabel penelitian yaitu tentang Kepercayaan, Lokasi dan Citra Lembaga 
terhadap Keputusan  PNS Kab. Klaten tidak membayar Zakat Melalui BAZNAS 
Klaten. 
3.4.2. Dokumentasi  
 Studi dokumentasi dalam pengumpulan dan penelitian ini dimaksudkan 
sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-
bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik 
dilokasi penelitian maupun di instansi lain yang ada hubunganya dengan lokasi 
penelitian (Riduwan, 2013). 
 Studi dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatan di instansi/lembaga yang 
relevan dengan focus penelitian. Dalam teknik ini dokumentasi diperoleh dari 
penyebaran kuisoner. 
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3.5. Variabel Penelitian dan Pengukuranya 
 Variabel merupakan pusat perhatian di dalam penelitian kuantitatif. 
Secara singkat, variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi 
atau lebih dari satu nilai (Martono, 2010). Dalam penelitian ini terdapat tiga 
variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Kepercayaan, Citra Lembaga dan lokasi sedangkan untuk 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan PNS Kab. Klaten tidak 
membayar zakat di Baznas.  
 Untuk pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
yaitu (Muchammad, 2009) didesain untuk menilai sejauh mana subjek setuju atau  
tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan dan tipe data yang digunakan 
adalah tipe skala interval. Skala interval (Muchammad, 2009) yaitu bernilai 
klasifikasi, order (ada urutanya), dan berjarak (perbedaan dua nilai berarti). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan lima poin berikut: 
  1 : Sangat tidak setuju  
  2 : Tidak setuju  
  3 : Netral  
  4 : Setuju  
  5 : Sangat setuju 
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 3.6. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
1  Kepercayaan 
(X1) 
Kepercayaan adalah keyakinan terhadap jasa 
tertentu, berdasarkan presepsi yang berulang dan 
adanya pembelajaran dan pengalaman yaitu yaitu 
kemampuan Baznas dalam melaksanakan dan 
menjaga amanah muzzaki 
 
1. Keterbukaan 
2. Kopeten 
3. Kejujuran 
4. Intregritas 
5. Akuntanbilitas  
6. Sharing  
7. Penghargaan 
Di ukur 
melalui 
angket 
menggunaka
n skala likert 
 2 Lokasi (X2) Menurut Fandy Tjiptono ( 2015), lokasi mengacu 
berbagai aktivitas pemasaran yang berusaha 
memperlanca atau mempermudah penyampaian 
1. Akses 
2. Visibilitas 
3. Lalu Lintas 
Di ukur 
melalui 
angket 
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atau penyaluran barang atau jasa dari produsen ke 
konsumen 
4. Tempat Parkir 
5. Ekspansi 
6. Lingkungan 
7. Persaingan 
8. Peraturan Pemerintah  
menggunaka
n skala likert 
4 Citra 
lembaga (X3) 
Menurut Kotler dalam Firsan Nova, pengertian 
citra adalah persepsi masyarakat terhadap 
perusahaan atau produknya.Citra dipengaruhi oleh 
banyak faktor diluar kontrol perusahaan. Citra 
Perusahaan adalah persepsi yang berkembang 
dalam benak publik mengenai realita (yang 
terihat) dari perusahaan itu. 
1. Personality   
2. Reputation  
3. Value  
4. Corporate Identity  
Di ukur 
melalui 
angket 
menggunaka
n skala likert 
5 Keputusan 
(Y) 
Shiffan dan kanuk (2000), Keputusan merupakan 
suatu pemecahan masalah sebagai suatu hukum 
1. Kebiasaan dalam membeli 
produk 
Di ukur 
melalui 
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situasi yang dilakukan melalui pemilihan satu 
alternatif dari beberapa alternative 
2. Kemantapan dalam sebuah 
produk 
3. Memberikan rekomendasi 
kepada orang lain 
4. Melakukan pembelian ulang 
angket 
menggunaka
n skala likert 
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3.7. Teknik Analisa Data 
 Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan ( Arikunto, 2010). 
Teknik analis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 
dengan alat analisis berupa regresi berganda. 
3.7.1. Uji Instrumen 
1.  Uji Validitas 
 Adalah kebenaran dan keabsahan instrument penelitian yang digunakan. 
Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang ingin 
diukur (Muchammad, 2009). Uji validitas tujuanya adalah mengetahui sejauh 
mana ketepatan dalam kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya.  
 Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan diuji validitasnya. 
Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika 
r tabel < r hitung maka validdinyatakan valid. Uji validitas menggunakan teknik 
Product Moment dengan menggunakan Rumusnya sebagai berikut: (Sujarweni 
dan Endrayanto, 2012) 
 Validitas dari sebuah alat ukur ditunjukkan dari kemampuannya 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Nugroho, 2005). Untuk menghitung 
validitas tiap item instrumen dalam penelitian ini digunakan korelasi product 
moment, yaitu dengan menggunakan rumus: 
         n ( ∑XY ) . ( ∑X∑Y ) 
r =   
     {n ∑X2-(∑X)2} {n ∑Y2 – (∑Y)2 } 
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 Data dapat dikatakan valid, apabila pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Butir-butir 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner diuji terhadap faktor terkait. Uji validitas 
dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu test atau pengujian melakukan 
fungsi ukurannya. 
 Suatu instrumen instrumen pengukur dikatakan valid apabila instrument 
tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat memberikan hasil 
sesuai dengan yang diharapkan peneliti (Umar, 2000).Untuk menguji kevalidan 
suatu data maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir kuesioner.  
 Tinggi rendah validitas suatu angket atau kuesioner dihitung dengan 
menggunakan metode Pearson‟s Product Moment Correlation, yaitu dengan 
menghitung korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total. Dalam 
penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis dengan menggunakan komputer 
program IBM SPSS statistic 22 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur 
dalam penggunaanya atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyaai 
konstitensi apabila digunakan berkali-kali pada waktu berbeda –beda tetapi 
hasilnya tetap sama (Sopiah, 2010). Kuisoner dikatakan reliable atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2011). Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
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Kategori koefisien reliabilitas menurut Guilford adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Tingkat Reabilitas 
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas 
(-1,00) – 0,20 Reliabilitas sangat rendah ( 
tidak reabel) 
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
0,40 – 0,60 Reliabilitas sedang 
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam modelregresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal karena dalam uji t 
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
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regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crop section mengandung situasi heteroskedastisitas. Karena 
data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan 
besar) ( Sujarweni dan Endrayanto, 2012). 
3. Uji Multikolinieritas 
 Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
orgonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesame variabel independen sama dengan nol (Sujarweni dan Endrayanto, 2012). 
3.6.3. Uji Ketetapan Model 
 Untuk menguji hipotesis, maka pengujian dilakukan dengan 
menggunakan:  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.  
 Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berati variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011) 
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2. Uji Simultan ( F test ) 
 Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Umar, 
2003). Melalui uji statisti dengan langkah- langkah sebagai berikut:  
 Ho : b1=b2=b3=0  
 Artinya secara bersama-sama atau simultan tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.  
Ha : b1≠b2≠b3≠0  
 Artinya secara bersama-sama atau simultan terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengampilan keputusannya yaitu : 
 Ho diterima, apabila F hitung < F tabel pada α = 0.05 
 Ha diterima, apabila F hitung > F tabel pada α = 0.05 
Dalam proses pengolahan data, penulis mempergunakan aplikasi komputer 
dengan program SPSS untuk mempermudah dan mempercepat pengolahan data. 
3. Uji Parsial ( t test ) 
 Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). 
Dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Ho : bi = 0 
 Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari variabel independen terhadap variabel dependen.  
 Ha : b ≠ 0  
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 Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen.  
Ho diterima, apabila t hitung < t tabel pada α = 0.05 
Ha diterima, apabila t hitung > t tabel pada α = 0.0 
3.6.4. Analisis Regresi Berganda 
 Menurut Sugiyono (2014), analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, 
bila peneliti bermaksud meramalakan bagaimana keadaan (naik turunya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas secara parsial maupun bersama-sama terhadap variabel 
terikat dalam penelitian ini menggunakan analisis SPSS (Statistical Product And 
Service Solution), juga menggunakan analisis persamaan regresi berganda sebagai 
berikut:  
 Y = a + b1 X1 + b2 X2 +b3 X3+e 
  Dimana: Variabel dependen adalah:  
 Y = Keputusan Keengganan membayar zakat 
 Variabel Independen adalah:  
 X1   = Kepercayaan 
 X2   = Lokasi 
 X3     = Citra Lembaga 
 a   = Nilai intercept (konstanta) 
 b1- b2 – b3   = Koefisien arah regresi 
    e    = Variabel gangguan 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Klaten 
BAZNAS adalah badan pengelola ZIS yang dibentuk berdasarkan undang 
– undang sehingga memiliki kekuatan formal sebagai lembaga pemerintah non 
struktural. BAZNAS Kabupaten dibentuk pertama kali pada ahir tahun 2003 
mendasarkan pada undang – undang nomer 38 Tahun 1999 dengan bupati Klaten 
Nomer 1377 tanggal 17 November 2003 bernama Badan Amil Zakat Daerah 
dengan pengurus terdiri tiga unsur, yaitu Dewan Pertimbangan, Badan Pelaksana, 
dan Komisi Pengawasan (BAZNAS, 2019) 
4.1.2. Visi dan Misi BAZNAS Klaten 
1. VISI 
Terwujudnya pengelolaan 18.000 muzzaki di BAZNAS Klaten pada tahun 
2021 dalam  menunjang penanggulangan kesejahteraan umat/masyarakat 
(BAZNAS, 2019) 
2. MISI 
a. Bertahap meningkatkan jumlah dan kualitas muzzaki BAZNAS Klaten  
b. Meningkatkan kecepatan sasaran pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
untuk ikut menanggulangi kemiskinan umat/masyarakat. 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana serta sistem pendukung pengumpulan 
dan pendistribusian pendayagunaan yang transparan dan akuntabel. 
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d. Terpeliharanya seluruh jajaran amil BAZNAS Klaten dalam berkhidmat setia 
dalam tugas perencanan, pelaksanaan, dan pengendalian pengumpulan, 
pendistribusian pendatagunaan yang tansparan dan akuntabel. 
e. Terwujudnya parsitipasi BAZNAS bekerjasama dengan pihak terkait didalam 
pengembangan kehidupan umat islam pada umumnya. 
f. Mengembangkan manajemen zakat yang sesuai standar, amanah, profesional 
dan transparan (BAZNAS, 2019). 
4.1.3. Pimpinan BAZNAS Klaten 2019 
a. Pimpinan 
Ketua    : Dra. Wibowo Muktiharjo 
WAKA I Bid. Pengumpulan  : H. Rantiman, SH 
WAKA II Bid. Pendistribusian : Drs. KH. Muchlis Hudaf 
WAKA III Bid. Perencanaan : H. Muslich Wahib, S. Ag 
WAKA IV Adm, SDM, Umum : H. Yusuf Ismanto 
b. Badan Pelaksana 
Kepala Unit   : H. Suwardi, SE 
Bendahara   : Drs. H. Mulyono Hari 
Bidang Pengumpulan  : Dyah Kusuma Dewi, SH 
Bidang pendistribusian  : Nita Fatmawati, S. Pd 
Bidang Perencanaan  : Zulfiana Urfa, SIP 
Bidang ADM, SDM, Umum : Nita Fatmawati, S.Pd 
(BAZNAS, 2019) 
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4.2. Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Stastitik Deskriptif Responden 
a. Gambaran Responden 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik- 
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur dan pendidikkan 
terakhir. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Klaten. Kuisoner 
berisikan 34 item untuk kepercayaan, lokasi dan citra lembaga terhadap 
keputusan keengganan PNS membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. Hasil 
analisis deskriptif responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Berdasarkan Jenis Kelamin 
  Tabel 4.1 
       Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki – Laki 53 53% 
Perempuan 47 47% 
Total 100 100% 
Sumber data: Data Primer, 2020 
Berdasarkan keterangan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa responden 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53 orang, sedangkan responden yang 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden adalah laki-laki dengan jumlah 53 orang 53% . 
b) Berdasarkan Usia 
Data mengenai usia responden adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Prosentase 
17 – 25 tahun 0  
25 – 34 tahun 26 26% 
34 – 45tahun 53 53% 
45 – 55 tahun 21 21% 
Total 100 100% 
 Sumber data: data primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa umur responden 
sebagian besar adalah umur 35-44 tahun sebanyak 53  responden, umur 45- 54 
tahun sebanyak  21 responden, 25-34 tahun sebanyak 26 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur antara tahun 35-
44sebanyak 53 orang (53 %).  
c) Berdasarkan Pendidikan Terahir 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Pendidikan Teakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase 
S 1 92 92% 
S 2 5 5% 
S 3 3 3 
Total 100 100% 
Sumber data: data primer, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukan bahwa pendidikan terakhir 
responden perguruan tinggi yaitu sebanyak 92 untuk S1, 5 orang responden 
S2.dan untuk S3 hanya 3 oang saja. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 
adalah berpendidikan terakhir perguruan tinggi S1 sebanyak 92% . 
4.2.3.  Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden, kemudian dilakukan uji 
validitas kembali terhadap data yang diperoleh.Validitas menunjukan sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur yang melakukan fungsi ukurnya. Uji 
validitas ini dapat dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan nilai r table 
degree of freedom = n-k, dan daerah sisi pengujian dengan signifikansi 0,05. Jika r 
hitung tiap item variabel pernyataan bernilai positif dan lebih besar dari r table 
(lihat Correct item-total correlation) maka item variabel pernyataan tersebut 
dikatakan valid, r table dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi (two tailed) 
dan jumlah data (n) = 94.  
Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa SPSS 22.0 (Statistical 
Package For Social Science 22. Hasil uji validitas data dapat dilihat pada table 
berikut ini : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validasi X1 
Pernyataan Correct Item Total 
Correction 
r Tabel 
 
Keterangan 
X1.1 ,573 0,1654 Valid 
X1.2 ,586 0,1654 Valid 
X1.3 ,655 0,1654 Valid 
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X1.4 ,741 0,1654 Valid 
X1.5 ,439 0,1654 Valid 
X1.6 ,686 0,1654 Valid 
X1.7 ,792 0,1654 Valid 
X1.8 ,756 0,1654 Valid 
X1.9 ,573 0,1654 Valid 
X1.10 ,647 0,1654 Valid 
Sumber data: diolah 2020 
Dari table 4.4 diatas, bisa dilihat pada Correct Item-Total Correlation, 
nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r table sebesar  0,1654 , hasil 
analisi dapat dilihat bahwa seluruh item variabel X1 lebih besar dari r table. 
Sehinggadapat disimpulkan bahwa item variabel Independent X1 Valid 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validasi X2 
Pernyataan Correct Item Total 
Correction 
r Tabel 
 
Keterangan 
X1.1 ,643 0,1654 Valid 
X1.2 ,536 0,1654 Valid 
X1.3 ,707 0,1654 Valid 
X1.4 ,812 0,1654 Valid 
X1.5 ,750 0,1654 Valid 
X1.6 ,711 0,1654 Valid 
X1.7 ,702 0,1654 Valid 
X1.8 ,705 0,1654 Valid 
X1.9 ,661 0,1654 Valid 
X1.10 ,750 0,1654 Valid 
Sumber data: Data Primer diolah 2020 
Dari table 4.5 diatas, bisa dilihat pada Correct Item-Total Correlation, 
nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r table sebesar 0,1654, hasil 
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analisis dapat dilihat bahwa seluruh item variabel X2 lebih besar dari r table. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa item variabel Independent X2 Valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validasi X3 
Pernyataan Correct Item Total 
Correction 
r Tabel 
 
Keterangan 
X1.1 ,722 0,1654 Valid 
X1.2 ,718 0,1654 Valid 
X1.3 ,689 0,1654 Valid 
X1.4 ,738 0,1654 Valid 
X1.5 ,698 0,1654 Valid 
X1.6 ,511 0,1654 Valid 
X1.7 ,701 0,1654 Valid 
X1.8 ,720 0,1654 Valid 
X1.9 ,639 0,1654 Valid 
X1.10 ,466 0,1654 Valid 
  Sumber data:Data Primer  diolah 2020 
Dari table 4.6 diatas, bisa dilihat pada Correct Item-Total Correlation, 
nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r table sebesar 0,1654, hasil 
analisis dapat dilihat bahwa seluruh item variabel X3 lebih besar dari r table. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa item variabel Independent X3 Valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Y 
Pernyataan Correct Item Total 
Correction 
r Tabel 
 
Keterangan 
Y1.1 ,756 0,1654 Valid 
Y1.2 ,801 0.1654 Valid 
Y1.3 ,769 0,1654 Valid 
Y1.4 ,620 0,1654 Valid 
 Sumber data: Data Primer diolah 2020 
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Dari table 4.7 diatas, bisa dilihat pada Correct Item-Total Correlation, 
nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r table sebesar  0,1654 , hasil 
analisis dapat dilihat bahwa seluruh item variabel Y lebih besar dari r table. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa item variabel Independent Y Valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah 
alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan lebih lanjut. Hasil uji reliabiltas 
dalam penelitian ini menggunakan koefisien cronbaach’s alpha, instrument 
dikatakan reliable jika memiliki koefisien cronbach’s alpha sama dengan 0,60 
atau lebih. Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada table berikut ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Realibilitas 
Variabel cronbach’s alpha Standart Keterangan 
X1 ,845 0,60 Reliable 
X2 ,881 0,60 Reliable 
X3 ,858 0,60 Reliable 
Y ,717 0,60 Reliable 
 Sumber Data: Data Primer diolah 2020 
Berdasarkan uji reliabilitas diatas, dapat dikatakan bahwa seluruh item 
reliable. Ini dapat dilihat dari keseluruhan item pernyataan memiliki conbach’s 
alpha diatas nilai cronbach’s alpha standar yaitu 0,60. Sehiingga dapat 
disimpulkan bahwa semua item-item pengukur variabel dari kuesioner adalah 
reliable yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan kuesioner yang handal. 
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 4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas 
Pengujian  normalitas uji statistik kolomogoov-smirnov test, dengan 
membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikan (a) 0.05. 
Apabila p > a maka data tersebut berdistribusi normal atau sebaliknya. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 
1,68666530 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,057 
Positive ,042 
Negative -,057 
Test Statistic ,057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
     Sumber :Output SPSS 22, 2020 
  
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kologorov diatas, dapat dikatakan 
bahwa nilai signifikan  0,200 > 0,05 maka hasilnya normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel terdistribudi secara normal. 
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak, model regresi 
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.  
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Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-Plot or regresion 
standardizad. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika titik-titiknya 
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut 
telah normal. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber :Output SPSS 22, 2020 
 
Berdasarkan grafik normal P – Plot pada gambar diatas diketahui bahwa 
titik – itik menyebar hampir mrngikuti garis lurus, apabila titik – titik yang 
menyebar hampir mrngikuti garis lurus maka dapat dikatakan bahwa residual 
telah terdistribusi normal atau data – data yang tersebar telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
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b. Heterokedastisitas 
     Tabel 4.10 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.566 .528   2.964 .004 
KEPERCAYAAN(X1) .005 .021 .033 .237 .814 
LOKASI(X2) -.019 .023 -.141 -.850 .398 
CITRA LEMBAGA(X3) .008 .024 .057 .343 .732 
a. Dependent Variable: Abs_res  
Sumber :Output SPSS 22, 2020 
Berdasarkan uji Heterokedastisitas diatas, dapat dikatakan tidak terjadi 
Heterokedastisitas dilihat dari nilai Sig > 0,05. Dimana dari tabel diatas masing – 
masing memiliki nilai signifikan lebih dari 0.05. 
c. Multikolinearitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas antar variabel, caranya 
dengan melihat Tolerance and Inflation Factor (VIF) pada model regresi atau 
engan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (R2). Adapun nlai 
dari VIF harus lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih dari 0,1. 
Hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan SPSS 22. ditunjukan pada tabel 
dibawah ini:  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.600 .892   1.793 .076     
KEPERCAYAAN(X1) .069 .035 .157 2.002 .048 .544 1.837 
LOKASI(X2) .114 .038 .283 2.986 .004 .375 2.669 
CITRA 
LEMBAGA(X3) 
.200 .040 .468 4.974 .000 .379 2.636 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
Sumber :Output SPSS 22, 2020 
 
Dari tabel diatas, pada bagian Collinearity Statistic untuk ketiga variabel 
bebas menunjukan angka VIF < 10 dan angka tolerance lebih dari 0,1  sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas artinya tidak adanya 
hubungan antar variabel bebas. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
a) Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Berikut merupakan hasil olahan data uji determinasi dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 (Statistical Package for Social and Science) dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .823
a
 .677 .667 1.71282 
a. Predictors: (Constant), CITRA LEMBAGA(X3), KEPERCAYAAN(X1) , LOKASI(X2) 
Sumber data: Data Primer OutputSPSS 22, 2020 
Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa Adusted R square sebesar 
0,667 atau 66,7% (disebut juga koefisien determinasi) memberikan arti bahwa 
pengaruh pengaruh variabel independen yakni kepercayaan (X1), Lokasi dan citra 
lembaga (X3) terhadap variabel dependen yakni Keputusan Kengganan berzakat 
(Y) sebesar 66,7 %. Sementara sisanya 33,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya 
diluar variabel yang diteliti seperti pengetahuan, pendapatan, kesadaran diri, 
religiusitas dan lain – lain. 
b) Uji F (Simultan) 
Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Hasil 
pengujian dengan menggunakan program SPSS 22. (Statistical Package for Socia 
Science) dapat dilihat pada tabel berikut dengan tingkat signifikansi 5% ( α= 0,05 
). Hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 590.361 3 196.787 67.077 .000
b
 
Residual 281.639 96 2.934     
Total 872.000 99       
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
b. Predictors: (Constant), CITRA LEMBAGA(X3), KEPERCAYAAN(X1) , LOKASI(X2) 
Sumber data: OutputSPSS 22, 2020 
Dari tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa dari F test didapat nilai F 
hitung sebesar 67,077 dan signifikansi pada 0,000 < dari α = 0,05. Hal ini berarti 
H0 tolak dan H1 di terima ,maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen kepercayaan , lokasi dan citra lembaga secara bersama-sama 
atau simultan  mempengaruhi variabel dependen yaitu Keputusan PNS tidak 
membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. 
c) Uji T (Parsial) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh masing- 
masing variabel independen (kepercayaan, lokasi  dan citra lembaga) terhadap 
variabel dependen (Keputusan). Dari hasil perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 ( Statistical Package For Social Science 22.0) dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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Tabel 4.14 
       Hasil Uji Parsial 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.600 .892   1.793 .076     
KEPERCAYAAN(X1) .069 .035 .157 2.002 .048 .544 1.837 
LOKASI(X2) .114 .038 .283 2.986 .004 .375 2.669 
CITRA 
LEMBAGA(X3) 
.200 .040 .468 4.974 .000 .379 2.636 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
Sumber data : output SPSS 22, 2020 
Dari data tersebut dapat disimpulkan: 
a) Uji t variabel kepercayaan 
Diketahui besarnya nilai t hitung variabel kepercayaan 2,002 >  t tabel 
(1,6605) dan  signifikan pada 0,048 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten 
b) Uji t variabel lokasi 
Diketahui bahwa besarnya nilai t hitung variabel lokasi adalah  2,986 > t 
tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,04 < 0,05. Hal in berarti H0 ditolak dan H2 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi  berpengaruh terhadap 
keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten karena t hitung > t tabel 
(1,6605) dan signifikansinya diatas 0,05. 
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c) Untuk Variabel Citra Lembaga 
Diketahui bahwa besarnya nilai t hitung variabel citra lembaga adalah 
4,974 > t tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,000 < 0,05. Hal in berarti H0 
ditolak dan H3 diterima , maka dapat disimpulkan bahwa variabel citra lembaga 
berpengaruh  terhadap keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten 
karena t hitung > t tabel (1,986) dan signifikansinya diatas 0,05. 
4.3. Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen yaitu kepercayaan, 
lokasi dan citra lembaga terhaddap variabel dependen yaitu keenganan membayar 
zakat melalui BAZNAS Klaten maka dihunakan uji linear berganda dengan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 +b3 X3+e 
Tabel 4.15 
Analisis Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.600 .892   1.793 .076 
KEPERCAYAAN(X1) .069 .035 .157 2.002 .048 
LOKASI(X2) .114 .038 .283 2.986 .004 
CITRA LEMBAGA(X3) .200 .040 .468 4.974 .000 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
Sumber :OutputSPSS 22, 2020 
Dari tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa α atau konstanta atau 
konstanta sebesar 1,600 artinya ketiga variabel yaitu kepercayaan (X1). lokasi 
(X2) dan citra lembaga (X3) mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel  
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(Y) sebesar 1,600, koefisien regresi variabel Kepercayaan  atau  X1 sebesar 0,069 
, koefisien regresi variabel lokasi X2 sebesar 0,114 koefisien regresi variabel citra 
lembaga atau X3 sebesar -0,200. Dengan demikian  model persamaan  regresi 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 +b3 X3+e 
Y = 1,600 + 0,069X1 + 0,114X2 + 0,200X3 + e 
Dimana: 
 Y   = Keputusan   
 X1   = Kepercayaan 
 X2   = Lokasi 
 X3     = Citra Lembaga 
Dari persamaan regresi tersebut diatas, maka dapat diberikan penjelasan 
sebagai berikut : 
1. Konstantan sebesar 1,600 menyatakan bahwa jika kepercayaan, lokasi dan 
citra lembaga diabaikan atau sama dengan nol, maka keputusan berzakat 
melalui BAZNAS Klaten adalah 1,600 
2. Koefisien regresi dari kepercayaan adalah sebesar 0,069. maksud negatif 
adalah menyatakan bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap variabel terikat 
(Y). Maksutnya bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan PNS Tidak membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. hal tersebut 
menjelaskan bahwa jika kepercayaan naik satu poin maka keputusan berzakat 
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mengalami kenaikan sebesar 0,069, apabila kepercayaan  mengalami 
penurunan  maka keputusan berzakat mengalami penurunan sebesar 0,069 
3. Koefisien regresi dari lokasi adalah sebesar 0,114. hal tersebut menjelaskan 
bahwa setiap kenaikan tingkat lokasi sebesar satu poin maka keputusan 
berzakat di BAZNAS Klaten mengalami peningkatan sebesar 0,114. begitu 
juga sebaliknya apabila lokasi mengalami penurunan keputusan berzakat akan 
mengalami penurunan sebesar 0,114. 
4. Koefisien regresi dari Citra Lembaga adalah sebesar 0,200 maksudnya adalah 
menyatakan bahwa variabel X3 berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 
Maksutnya bahwa Citra Lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
PNS Tidak membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. hal tersebut 
menjelaskan bahwa Citra Lembaga naik satu poin maka keputusan berzakat 
mengalami kenaikan sebesar 0,200 apabila Citra lembaga mengalami 
penurunan maka keputusan berzakat mengalami penurunan sebesar 0,200 
4.4. Pembahasan 
4.4.1. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan PNS Kab. Klaten tidak 
membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. 
Diketahui besarnya nilai t hitung variabel kepercayaan 2,002 >  t tabel 
(1,6605) dan  signifikan pada 0,048 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak  dan H1 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten 
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Hasil penelitian yang tidak signifikan ini menerima teori Wibowo (2006), 
yang menyatakan bahwa terdapat tuhuh core values/indikator untuk membangun 
sebuah kepercayaan seperti keterbukaan, kejujuran intergritas, kompeten, sharing, 
penghargaan dan Akuntabilitas. 
Hasil penelitian yang tidak signifikan ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Shela Aulia (2017),  mengenai pengaruh kepercayaan, religiusitas 
dan pendapatan terhadap rendahnya minat masyarakt untuk membayar zakat 
melalui BAZNAS Labuhanbatu Medan menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari kepercayaan terhadap minat muzakki untuk menyalurkan 
zakat profesi di BAZNAS Labuhanbatu. 
Bisa ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian ini kepercayaan adalah 
penyebab PNS enggan membayar zakat melalui BAZNAS Klaten. Menurut 
informasi dari beberapa PNS yang saya wawancara,i Pada umumnya PNS 
Kabupaten Klatenlebih memilih dan lebih percaya untuk memeberikan/membayar 
zakat langsung pada mustaqik yang ada disekitar mereka.  
b. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan PNS Kab. Klaten tidak 
membayar zakat melalui BAZNAS Klaten 
Diketahui bahwa besarnya nilai t hitung variabel lokasi adalah  2,986 > t 
tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,04 < 0,05. Hal in berarti H0 ditolak dan HI2 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi  berpengaruh terhadap 
keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten karena t hitung > t tabel 
(1,6605) dan signifikansinya diatas 0,05. 
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Hasil penelitian yang tidak signifikan ini menerima teori menurut Fandy 
Ciptono ( 2011), yang menyatakan bahwa terdapat delapan indikator indikator 
yang terdapat pada faktor lokasi diantaranya ialah Akses Visibilitas, Lalu Lintas, 
Tempat Parkir, Ekspansi, Lingkungan, Persaingan dan Peraturan Pemerintah. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian dari Dalam penelitian 
Daulay & Lubis (2015) yang menyatakan Lokasi merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan keengganan masyarkat untuk membayar zakat. dalam 
penelitian ini faktor lokasi berpengaruh terhadap keenganan masyarakat untuk 
membayar zakat. 
Bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel  lokasi juga salah satu penyebab 
keengganan PNS Kabupaten klaten. Artinya kondimen kondimen yang ada di 
BAZNAS Klaten perlu adanya perbaikan baik dari sarana prasarana dan juga agar 
bisa menciptakan hal yang baru agar muzzaki yang ingin membayar tidak 
mengalami kesulitan. Selain itu menurut wawancara dari beberapa PNS 
mengatakan bahwa BAZNAS Klaten seharusnya melakukan sosialisasi di 
masyarakat ataupun lembaga – lembaga mengenai zakat dan juga BAZNAS 
Klaten belum ada sistem jemput bola. 
c. Pengaruh Citra Lembaga Terhadap Keputusan PNS Kab. Klaten tidak 
membayar zakat melalui BAZNAS Klaten 
Diketahui bahwa besarnya nilai t hitung variabel citra lembaga adalah 
4,974 > t tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,000 < 0,05. Hal in berarti H0 
ditolak dan H3 diterima , maka dapat disimpulkan bahwa variabel citra lembaga 
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berpengaruh terhadap keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten 
karena t hitung > t tabel (1,986) dan signifikansinya diatas 0,05. 
Hasil penelitian yang signifikan ini berarti menerima teori LeBlanc dan 
Nguyen yang menyatakan bahwa terdapat lima dimensi yang mempengaruhi citra 
lembaga yakni pertama identitas perusahaan seperti nama, logo, dan kualitas iklan 
yang mudah dipahami konsumen, kedua reputasi perusahaan seperti jaminan dari 
kualitas pelayanan perusahaan, ketiga pelayanan yang ditawarkan seperti 
memudahkan kemudahan bagi konsumen yang ingin bertransaksi, ke empat 
adalah lingkungan fisik berupa tampilan tata ruang yang menarik, tampilan 
karyawan dan fasilitas ruangan yang baik, dan yang kelima hubungan 
perseorangan seperti pelayanan yang dilakukan karyawan terhadap konsumen. 
Hasil penelitian yang signifikan ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Hanifah Nur’aini tentang pengaruh citra lembaga terhadap minat muzakki 
menyalurkan zakat profesi BAZNAS Yogyakarta yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari citra lembaga terhadap minat muzakki 
untuk menyalurkan zakat profesi di BAZNAS Yogyakarta. 
Kengganan PNS Kabupaten Klaten untuk membayar zakat melalui 
BAZNAS Klaten disebabkan salah satunya adalah Citra Lembaga. Citra Lembaga 
suatu istitusi dimana dapat disimpulkan bahwa seseorang jika ingin membeli atau 
mengguankan jasa salah satunya ialah dari Citra Lembaga perusahaan tersebut. 
jadi BAZNAS Klaten harus selalu meningkatkan Citra Lembaga yang baik agar 
masyarakat/PNS Kabupaten klaten mau membayar zakat Melalui BAZNAS 
Klaten. 
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Menurut wawancara dari beberapa PNS Kabupaten Klaten juga 
menyatakan bahwa BAZNAS Klaten dalam hal laporan keuanganya belum begitu 
transparan untuk masyarakat umum, sasaran dari BAZNAS ke mustahiq juga 
belum adanya sasaran yang begitu jelas jadi menurt mereka BAZNAS Klaten 
belum membangun citra lembaga yang begitu baik dimata PNS ataupun 
masyarakat. 
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4.4.2. Hasil Kuisoner 
1. Kuisoner Variabel Independen 
a. Variabel Kepercayaan 
Tabel 4.16. 
Hasil Deskriptif Jawaban Responden 
No Pernyataan STS TS N S SS Total Skore Mean 
  KEPERCAYAAN 1 2 3 4 5       
1 
Manajemen dana 
zakat di BAZNAS 
Kab. Klaten dikelola 
secara 
terbuka/transparan 
kepada amsyarakat 
luas 
6 20 40 29 5 100 307 3,07 
2 
Manajemen zakat di 
BAZNAS Kab. 
Klaten selalu 
memberikan 
informasi yang 
dibutuhkan jika ada 
pernyataan mengenai 
zakat 
3 22 34 38 3 100 316 3,16 
3 
BAZNAS Kab. 
Klaten bersikap jujur 
dalam memberikan 
segala informasi atau 
berita mengenai zakat 
4 21 31 38 6 100 321 3,21 
4 
BAZNAS Kab. 
Klaten dapat 
mempertanggungjaw
abkan kinerjanya 
secara vertikal 
(Tuhan) dan 
horizontal 
(masyarakat umum) 
3 24 30 37 6 100 319 3,19 
5 
Manajemen di 
BAZNAS Kab. 
Klaten menunjukkan 
konsitensi antara 
tidakan dengan nilai 
20 36 24 15 5 100 249 2,49 
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prinsip 
6 
BAZANS Kab. 
kLaten mampu 
memberikan yang 
terbaik bagi 
masyarakat 
12 35 27 20 6 100 273 2,73 
7 
BAZNAS Kab. 
berkompeten pada 
pengelolaan dana 
zakat 
7 37 24 26 6 100 287 2,87 
8 
BAZNAS Kab. 
Klaten memberikan 
layanan konsultasi 
12 21 30 29 8 100 300 3 
9 
BAZNAS Klaten 
menghargai dan 
menghormati semua 
kalangan yang 
membutuhkan 
informasi 
5 33 24 33 5 100 300 3 
10 
BAZNAS Klaten 
adalah suatu 
kembaga untuk 
memnuhi keinginan 
muzzaki 
6 22 21 42 9 100 326 3,26 
Sumber data: Output SPSS 24, 2020 
Keterangan: 
a. Hasil dari kuisoner pernyataan satu meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 5%, setuju sebesar 29%, netral  sebesar 
40%, tidak setuju sebesar 20% dan sangat tidak setuju sebesar 6%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke satu. 
b. Hasil dari kuisoner pernyataan dua meunjukkan bahwa PNS yang menjawab 
sangat setuju sebesar 3%, setuju sebesar 38%, netral  sebesar 34%, tidak 
setuju sebesar 22% dan sangat tidak setuju sebesar 3%. untuk itu dapat 
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disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral dengan 
pernyataan ke dua. 
c. Hasil dari kuisoner pernyataan tiga meunjukkan bahwa PNS yang menjawab 
sangat setuju sebesar 6%, setuju sebesar 38%, netral  sebesar 31%, tidak 
setuju sebesar 21% dan sangat tidak setuju sebesar 4%. untuk itu dapat 
disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral dengan 
pernytaan ke tiga. 
d. Hasil dari kuisoner pernyataan empat meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 6%, setuju sebesar 37%, netral  sebesar 
30%, tidak setuju sebesar 24% dan sangat tidak setuju sebesar 3%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke empat. 
e. Hasil dari kuisoner pernyataan lima meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 5%, setuju sebesar 15%, netral  sebesar 
24%, tidak setuju sebesar 36% dan sangat tidak setuju sebesar 20%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke lima. 
f. Hasil dari kuisoner pernyataan enam meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 6%, setuju sebesar 20%, netral  sebesar 
27%, tidak setuju sebesar 35% dan sangat tidak setuju sebesar 12%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab tidak 
setuju dengan pernyataan ke enam. 
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g. Hasil dari kuisoner pernyataan tujuh meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 6%, setuju sebesar 26%, netral  sebesar 
24%, tidak setuju sebesar 37% dan sangat tidak setuju sebesar 7%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab tidak 
setuju dengan pernyataan ke tujuh. 
h. Hasil dari kuisoner pernyataan delapan meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 8%, setuju sebesar 29%, netral  sebesar 
30%, tidak setuju sebesar 21% dan sangat tidak setuju sebesar 12%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke delapan. 
i. Hasil dari kuisoner pernyataan sembilan meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 5%, setuju sebesar 33%, netral  sebesar 
24%, tidak setuju sebesar 33% dan sangat tidak setuju sebesar 5%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke sembilan. 
j. Hasil dari kuisoner pernyataan sepuluh meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 9%, setuju sebesar 42%, netral  sebesar 
21%, tidak setuju sebesar 22% dan sangat tidak setuju sebesar 6%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke sepuluh. 
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b. Variabel Lokasi 
Tabel 4.17. 
Hasil Deskriptif Jawaban Responden 
No Pernyataan STS TS N S SS Total Skore Mean 
  LOKASI 1 2 3 4 5       
1 
Saya mengetahui 
lokasi BAZNAS Kab. 
Klaten 
10 31 22 31 6 100 292 2,92 
2 
Akses menuju baznas 
cukup mudah 
6 9 21 39 25 100 368 3,68 
3 
Lokasi dapat dilihat 
dengan jaak pandang 
normal 
6 16 34 37 7 100 323 3,23 
4 
Lalu lintas menuju 
Baznas lancar/tidak 
macet 
7 13 34 37 9 100 328 3,28 
5 
Tempat parkir yang 
nyaman atau masih 
sempit 
8 18 28 38 8 100 320 3,2 
6 
Baznas memiliki lahan 
untuk perluasan 
11 31 27 26 5 100 283 2,83 
7 
Banyaknya lembaga 
pengelola zakat di 
sekitar Baznas yang 
menjadi pesaing 
12 27 30 27 4 100 284 2,84 
8 
Jarak dari umah masih 
mudah dijangkau 
7 19 32 35 7 100 316 3,16 
9 
Kondisi lingkungan 
yang  nyaman 
5 4 34 40 17 100 360 3,6 
10 
Kondisi Baznas yang 
yang terawat 
3 5 34 35 23 100 370 3,7 
Sumber data: Output SPSS 24, 2020 
Keterangan: 
a. Hasil dari kuisoner pernyataan satu meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 6%, setuju sebesar 31%, netral  sebesar 
22%, tidak setuju sebesar 31% dan sangat tidak setuju sebesar 10%. untuk 
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itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab tidak 
setuju dengan pernyataan ke satu. 
b. Hasil dari kuisoner pernyataan dua meunjukkan bahwa PNS yang menjawab 
sangat setuju sebesar 25%, setuju sebesar 39%, netral  sebesar 21%, tidak 
setuju sebesar 9% dan sangat tidak setuju sebesar 6%. untuk itu dapat 
disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral dengan 
pernyataan ke dua. 
c. Hasil dari kuisoner pernyataan tiga meunjukkan bahwa PNS yang menjawab 
sangat setuju sebesar 7%, setuju sebesar 37%, netral  sebesar 34%, tidak 
setuju sebesar 16% dan sangat tidak setuju sebesar 6%. untuk itu dapat 
disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral dengan 
pernyataan ke tiga. 
d. Hasil dari kuisoner pernyataan empat meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 9%, setuju sebesar 37%, netral  sebesar 
34%, tidak setuju sebesar 13% dan sangat tidak setuju sebesar 7%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke empat. 
e. Hasil dari kuisoner pernyataan lima meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 8%, setuju sebesar 38%, netral  sebesar 
28%, tidak setuju sebesar 18% dan sangat tidak setuju sebesar 8%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke lima. 
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f. Hasil dari kuisoner pernyataan enam meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 5%, setuju sebesar 26%, netral  sebesar 
27%, tidak setuju sebesar 31% dan sangat tidak setuju sebesar 11%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab tidak 
setuju dengan pernyataan ke enam. 
g. Hasil dari kuisoner pernyataan tujuh meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 4%, setuju sebesar 27%, netral  sebesar 
30%, tidak setuju sebesar 27% dan sangat tidak setuju sebesar 12%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab tidak 
setuju dengan pernyataan ke tujuh. 
h. Hasil dari kuisoner pernyataan delapan meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 7%, setuju sebesar 35%, netral  sebesar 
32%, tidak setuju sebesar 19% dan sangat tidak setuju sebesar 7%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke delapan 
i. Hasil dari kuisoner pernyataan sembilan meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 17%, setuju sebesar 40%, netral  sebesar 
34%, tidak setuju sebesar 4% dan sangat tidak setuju sebesar 5%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke sembilan 
j. Hasil dari kuisoner pernyataan sepuluh meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 23%, setuju sebesar 35%, netral  sebesar 
34%, tidak setuju sebesar 5% dan sangat tidak setuju sebesar 3%. untuk itu 
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dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke sepuluh 
c. Variabel Citra Lembaga 
Tabel 4.18. 
Hasil Deskriptif Jawaban Responden 
No Pernyataan STS TS N S SS Total Skore Mean 
  CITRA LEMBAGA 1 2 3 4 5       
1 
BAZNAS Klaten 
merupakan lembaga 
yang dipercaya 
masyarakat sejak lama 
10 22 35 27 6 100 297 2,97 
2 
BAZNAS Klaten 
merupakan lembaga 
yang mempunyai 
tanggung jawab 
terhadap masyarakat 
4 7 45 35 9 100 338 3,38 
3 
BAZNAS Klatem 
memberikan pelayanan 
yang memuaskan 
4 14 37 33 12 100 335 3,35 
4 
BAZNAS Klaten 
memberikan 
kemudahan 
bertransaksi kepada 
donatur 
4 16 34 36 10 100 332 3,32 
5 
BAZNAS Klaten 
lembaga yang amanah. 
propesional dalam 
mengelola dana umat 
6 18 29 33 14 100 331 3,31 
6 
BAZNAS Klaten selalu 
peduli terhadap donatur 
3 10 27 35 25 100 369 3,69 
7 
Kayawannya tanggap 
memberikan pelayanan 
yang tanggap untuk 
donatur 
8 34 27 22 9 100 290 2,9 
8 
Logo atau simbol 
BAZNAS Klaten 
mudah di ingat donatur 
13 24 37 19 7 100 283 2,83 
9 
Warna pada logo 
BAZNAS Klaten cukup 
4 8 26 41 21 100 367 3,67 
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menarik 
10 
Slogan yang dimiliki 
cukup untuk 
memberikan motivasi 
berzakat bagi 
masyarakat 
20 25 33 19 3 100 260 2,6 
Sumber Data: Output SPSS24, 2020 
Keterangan: 
a. Hasil dari kuisoner pernyataan satu meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 6%, setuju sebesar 27%, netral  sebesar 
35%, tidak setuju sebesar 22% dan sangat tidak setuju sebesar 10%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
tidak setuju dengan pernyataan ke satu 
b. Hasil dari kuisoner pernyataan dua meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 9%, setuju sebesar 35%, netral  sebesar 
45%, tidak setuju sebesar 7% dan sangat tidak setuju sebesar 4%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke dua. 
c. Hasil dari kuisoner pernyataan tiga meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 12%, setuju sebesar 33%, netral  sebesar 
37%, tidak setuju sebesar 14% dan sangat tidak setuju sebesar 4%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
netral dengan pernyataan ke tiga 
d. Hasil dari kuisoner pernyataan empat meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 10%, setuju sebesar 36%, netral  sebesar 
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34%, tidak setuju sebesar 16% dan sangat tidak setuju sebesar 4%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
netraldengan pernyataan ke empat. 
e. Hasil dari kuisoner pernyataan lima meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 14%, setuju sebesar 33%, netral  sebesar 
29%, tidak setuju sebesar 18% dan sangat tidak setuju sebesar 6%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
netral dengan pernyataan ke lima. 
f. Hasil dari kuisoner pernyataan enam meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 25%, setuju sebesar 35%, netral  sebesar 
27%, tidak setuju sebesar 10% dan sangat tidak setuju sebesar 3%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
netral dengan pernyataan ke enam. 
g. Hasil dari kuisoner pernyataan tujuh meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 9%, setuju sebesar 22%, netral  sebesar 
27%, tidak setuju sebesar 34% dan sangat tidak setuju sebesar 8%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
tidak setuju dengan pernyataan ke tujuh. 
h. Hasil dari kuisoner pernyataan delapan meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 7%, setuju sebesar 19%, netral  sebesar 
27%, tidak setuju sebesar 24% dan sangat tidak setuju sebesar 13%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
tidak setuju dengan pernyataan ke delapan. 
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i. Hasil dari kuisoner pernyataan sembilan meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 21%, setuju sebesar 41%, netral  sebesar 
26%, tidak setuju sebesar 8% dan sangat tidak setuju sebesar 4%. untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab netral 
dengan pernyataan ke sembilan. 
j. Hasil dari kuisoner pernyataan sepuluh meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 3%, setuju sebesar 19%, netral  sebesar 
33%, tidak setuju sebesar 26% dan sangat tidak setuju sebesar 20%. untuk 
itu dapat disimpulkan bahwa PNS rata – rata PNS memilih menjawab 
tidak setuju dengan pernyataan ke sepuluh. 
2. Kuisoner Variabel Dependen 
Tabel 4.19. 
Hasil Deskriptif Jawaban Responden 
No Pernyataan STS TS N S SS Total  Skore Mean 
  KEPUTUSAN 1 2 3 4 5       
1 
Saya akan 
membayar zakat 
melalui BAZNAS 
Klaten jika teman 
dan lingkungan saya 
juga bezakat melalui 
BAZNAS 
4 11 29 40 16 100 353 3,53 
2 
Saya akan 
memantapkan hati 
saya untuk 
membayar zakat di 
BAZNAS bila 
adanya penyuluhan 
tentang zakat 
6 23 22 40 9 100 323 3,23 
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3 
Saya bisa mengajak 
orang lain untuk 
membayar zakat di 
BAZNAS Klaten 
bila saya sudah 
melakukannya 
4 16 36 40 4 100 324 3,24 
4 
Saya akan 
membayar zakat 
melalui BAZNAS 
bila perhitungan 
zakat yang 
dikeluarkan sesuai 
sasaran 
3 7 23 41 26 100 380 3,8 
Sumber Data: Output SPSS24, 2020 
Keterangan: 
a. Hasil dari kuisoner pernyataan satu meunjukkan bahwa PNS yang menjawab 
sangat setuju sebesar 16%, setuju sebesar 40%, netral  sebesar 29%, tidak 
setuju sebesar 11% dan sangat tidak setuju sebesar 4%. Dapat disimpulkan 
bahwa PNS akan membayar zakat melalui BAZNAS Klaten bila lingkungan 
mereka juga berzakat melalui Baznas Klaten. 
b. Hasil dari kuisoner pernyataan dua meunjukkan bahwa PNS yang menjawab 
sangat setuju sebesar 9%, setuju sebesar 40%, netral  sebesar 22%, tidak 
setuju sebesar 23% dan sangat tidak setuju sebesar 6%. Dapat disimpulkan 
bahwa PNS akan membayar zakat melalui BAZNAS Klaten bila adanya 
penyuluhan mengenai zakat. 
c. Hasil dari kuisoner pernyataan tiga meunjukkan bahwa PNS yang menjawab 
sangat setuju sebesar 4%, setuju sebesar 40%, netral  sebesar 36%, tidak 
setuju sebesar 16% dan sangat tidak setuju sebesar 4%. Dapat disimpulkan 
bahwa PNS akan mengajak orang lain untuk membayar zakat melalui 
BAZNAS Klaten bila dirinya sudah membayarkan juga. 
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d. Hasil dari kuisoner pernyataan empat meunjukkan bahwa PNS yang 
menjawab sangat setuju sebesar 26%, setuju sebesar 41%, netral  sebesar 
23%, tidak setuju sebesar 7% dan sangat tidak setuju sebesar 3%. Dapat 
disimpulkan bahwa PNS akan membayar zakat melalui BAZNAS Klaten bila 
perhitungan yang dikeluarkan tepat sasaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai Analisis  
faktor – faktor yang mempengaruhi PNS Kabupaten Klaten tidak memnayar zakat 
melalui BAZNAS Kabupaten Klaten diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Diketahui besarnya nilai t hitung variabel kepercayaan 2,002 >  t tabel 
(1,6605) dan  signifikan pada 0,048 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten 
2. Diketahui bahwa besarnya nilai t hitung variabel lokasi adalah  2,986 > t 
tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,04 < 0,05.  Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel lokasi  berpengaruh terhadap keputusan PNS tidak 
berzakat melalui BAZNAS Klaten karena t hitung > t tabel (1,6605) dan 
signifikansinya dibawah 0,05. 
3. Diketahui bahwa besarnya nilai t hitung variabel citra lembaga adalah 
4,974 > t tabel (1,6605) dan signifikan pada 0,000 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel citra lembaga berpengaruh  terhadap 
keputusan PNS tidak berzakat melalui BAZNAS Klaten karena t hitung > 
t tabel (1,986) dan signifikansinya dibawah 0,05. 
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  5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 
selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan 
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran 
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:  
a. Dari hasil penelitian ini menyatakan Bahwa Kepercayaan berpengaruh 
terhadap keputusan PNS enggan membayar zakat melalui BAZNAS Klaten 
ialah ada beberapa hal yang sangat mendominasi menurut hasil analisis dari 
kuisoner yaitu manajemen BAZNAS kurang adanya konsistensi sehingga, 
kemudian BAZNAS Klaten juga belum secara maksimal memberikan 
pelayanan terhadap masyarakat dan yang terakhir adalah pengelolaan zakat 
yang juga belum maksimal. Maka dari itu diharapkan agar BAZNAS 
meningkatkan konsistensi,pelayanaan dan memperbaiki pengelolaan dengan 
lebih baik agar banyak muzzaki yang percaya untuk membayarkan zakatnya 
melalui BAZNAS Klaten 
b. Dalam hasil penelitian ini lokasi berpengaruh terhadap keengganan PNS 
membayar zakat BAZNAS Klaten ialah ada beberapa hal yang sangat 
mendominasi menurut hasil analisis dari kuisoner yaitu banyaknya muzzaki 
yang belum mengetahui keberadaan/lokasi BAZNAS Klaten, kurangnya 
lahan untuk perluasan dan banyaknya pesaing- pesaing/lembaga lain selain 
BAZNAS yang juga berdekatan. Maka dari itu BAZNAS Klaten sebisa 
mungkin harus banyak melalukan promosi/sosialisasi kepada masyarakat luas 
agar mereka mengetahui keberadaan BAZNAS Klaten. 
82 
 
 
 
c. Penelitian ini terdapat Citra Lembaga yang juga berpengaruh terhadap 
keputusan PNS membayar zakat tidak melalui BAZNAS KLATEN ada 
beberapa hal yang sangat mendominasi menurut hasil analisis dari kuisoner 
seharusnya meningkatkan pelayanan dan juga membuat motivasi – motivasi 
ataupun slogan yang dapat membuat masyarakat tertarik untuk melakukan 
pembayaran zakat. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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Lampiran 1 : Kuisoner 
 
KUESIONER 
Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan PNS Kabupaten Klaten 
Tidak Membayar Zakat di BAZNAS Klaten 
A. Identitas Diri 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi data responden 
dibawah ini: 
Nama   : 
Jenis Kelamin  :  Laki       Perempuan 
Pendidikan Terahir :        SMA   S1   S2  S3 
Profesi   : PNS 
Umur   : (17 – 20),  (25 – 34), (35 – 44),( 45 – 54) Tahun 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
Berilah tanda ceklist pada kolom yang bapak/ibu sesuai dengan keadaan 
sebenarnya , dengan alternatif menjawab sebagai berikut: 
SS : Bila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut 
S : Bila anda setuju dengan pernyataan tersebut 
N : Bila anda netral dengan pernyataan tersebut 
TS : Bila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS : Bila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
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KEPERCAYAAN (XI) 
 
  
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Manajemen dana zakat di BAZNAS 
Kab. Klaten dikelola secara 
terbuka/transparan kepada msyarakat 
luas 
     
2 
Manajemen zakat di BAZNAS Kab. 
Klaten selalu memberikan informasi 
yang dibutuhkan jika ada pertnyataan 
mengenai zakat 
     
3 
BAZNAS Kab. Klaten bersikap jujur 
dalam memberikan segala informasi atau 
berita kepada muzakki 
     
4 
BAZNAS Kab. Klaten dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya 
secara vertikal (Tuhan) dan horizontal 
(masyarakat umum) 
     
5 
 
Manajemen di BAZNAS Kab. Klaten 
menunjukkan konsitensi antara tidakan 
dengan nilai prinsip 
     
6 
BAZANS Kab. kLaten mampu 
memberikan yang terbaik bagi muzakki 
     
7 
BAZNAS Kab. berkompeten pada 
pengelolaan dana zakat 
     
8 
BAZNAS Kab. Klaten memberikan 
layanan konsultasi 
     
9 
BAZNAS Klaten menghargai dan 
menghormati semua kalangan yang 
membutuhkan informasi 
     
10 
BAZNAS Klaten adalah suatu kembaga 
untuk memnuhi keinginan muzzaki 
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LOKASI (X2) 
 
  
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Saya mengetahui lokasi BAZNAS Kab. 
Klaten 
     
2 
Akses menuju baznas cukup mudah       
3 
Lokasi dapat dilihat dengan jarak 
pandang normal 
     
4 
Lalu lintas menuju Baznas lancar/tidak 
macet 
     
5 
Tempat parkir yang nyaman dan luas      
6 
Baznas memiliki lahan untuk perluasan 
yang mewadahi 
     
7 
Banyaknya lembaga pengelola zakat di 
sekitar Baznas yang menjadi pesaing  
     
8 
Jarak dari umah masih mudah dijangkau      
9 
Kondisi lingkungan yang  nyaman dan 
aman 
     
10 
BAZNAS Klaten telah melaksanakan 
tugas sesuai aturan Pemerintah 
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CITRA LEMBAGA 
 
 
 
 
 
  
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
BAZNAS Klaten merupakan 
lembaga yang dipercaya masyarakat 
sejak lama 
     
2 
BAZNAS Klaten merupakan 
lembaga yang mempunyai tanggung 
jawab terhadap masyarakat 
     
3 
BAZNAS Klatem memberikan 
pelayanan yang memuaskan 
     
4 
BAZNAS Klaten memberikan 
kemudahan bertransaksi kepada 
donator 
     
5 
BAZNAS Klaten lembaga yang 
amanah. propesional dalam 
mengelola dana umat 
     
6 
BAZNAS Klaten selalu peduli 
terhadap donator 
     
7 
Kayawannya tanggap dalam 
memberikan pelayanan kepada  
donator 
     
8 
Logo atau simbol BAZNAS Klaten 
mudah di ingat donatur 
     
9 
Warna pada logo BAZNAS Klaten 
cukup menarik 
     
10 
Slogan yang dimiliki cukup untuk 
memberikan motivasi berzakat bagi 
masyarakat 
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KEPUTUSAN KEENGGANAN MEMBAYAR ZAKAT DI BAZNAS 
 
  
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Saya akan membayar zakat 
melalui BAZNAS Klaten jika 
teman dan lingkungan saya 
juga bezakat melalui BAZNAS  
     
2 
Saya akan memantapkan hati 
saya untuk membayar zakat di 
BAZNAS bila adanya 
penyuluhan tentang zakat  
     
3 
Saya bisa mengajak orang lain 
untuk membayar zakat di 
BAZNAS Klaten bila saya 
sendiri sudah melakukanya 
     
4 
Saya akan membayar zakat 
melalui BAZNAS bila 
perhitungan zakat yang 
dikeluarkan sesuai sasaran 
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Lampiran 2: Tabulasi Jadwal Penelitian 
 
Bulan September Oktober November Desember Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan Proposal                     
Konsultasi X X X X X X X X X X X X X X X X X    
Revisi Proroposal X         X X X X X       
Pengumpulan Data             X X X X     
Analisis Data    X X X X X X X X X X X X X     
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
            X X X X     
Pendaftaran 
Munaqosah 
                   X 
Munaqosah                     
Revisi Skripsi                     
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LAMPIRAN 3 Tabulasi Data Responden 
KEPERCAYAAN 
No. x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 x1p5 x1p6 x1p7 x1p8 x1p9 x1p10 totalX1 
1 1 3 3 4 4 2 2 2 2 4 27 
2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 2 16 
3 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2 18 
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
5 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 35 
6 4 2 2 4 2 4 2 2 3 5 30 
7 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 32 
8 3 2 4 2 2 2 4 3 3 2 27 
9 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
10 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18 
11 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18 
12 3 3 3 2 1 1 2 3 4 4 26 
13 3 3 3 2 1 1 2 2 4 2 23 
14 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 32 
15 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
16 3 4 4 5 1 5 5 5 5 4 41 
17 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 27 
18 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 23 
19 5 2 5 5 1 3 4 1 5 5 36 
20 3 3 3 4 4 5 3 3 2 3 33 
21 3 3 3 2 2 1 2 2 4 4 26 
22 2 3 3 4 1 2 2 3 1 2 23 
23 2 4 4 4 1 3 3 2 2 4 29 
24 3 3 3 2 1 1 2 3 4 2 24 
25 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 25 
26 4 2 4 5 3 5 4 4 3 3 37 
27 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 39 
28 3 3 2 4 2 2 2 4 3 3 28 
29 3 3 3 3 1 1 2 3 4 2 25 
30 3 3 3 2 1 1 2 3 4 4 26 
31 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 33 
32 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 35 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
34 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 24 
35 1 1 5 4 1 3 2 2 1 3 23 
36 5 4 4 2 4 2 4 4 2 2 33 
37 4 2 2 4 3 3 4 4 3 4 33 
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38 1 1 1 1 5 1 1 1 5 1 18 
39 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 23 
40 4 4 5 3 1 2 2 2 2 2 27 
41 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 23 
42 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
43 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 18 
44 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 15 
45 4 4 3 4 1 2 3 4 2 2 29 
46 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
49 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 24 
50 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 37 
51 4 3 2 3 1 2 2 1 3 3 24 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53 3 3 3 3 1 1 1 1 2 1 19 
54 4 3 4 4 2 3 4 4 2 5 35 
55 3 2 3 3 4 1 3 3 4 4 30 
56 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 26 
57 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 36 
58 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 31 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
60 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 34 
61 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 34 
62 3 4 3 3 4 4 4 2 2 5 34 
63 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 27 
64 4 3 5 4 3 4 3 1 4 3 34 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
66 4 4 4 3 2 2 2 5 3 3 32 
67 4 4 4 3 2 2 2 5 3 2 31 
68 4 4 3 3 2 2 3 2 2 4 29 
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
70 2 3 3 2 1 4 2 3 4 5 29 
71 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
72 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 37 
73 3 4 4 4 3 5 5 5 4 4 41 
74 2 4 3 4 1 3 2 2 3 4 28 
75 5 4 3 4 5 3 4 3 4 4 39 
76 5 5 2 2 1 2 2 3 2 2 26 
77 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 36 
78 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
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79 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 32 
80 3 4 2 1 4 4 1 4 2 4 29 
81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 22 
82 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 30 
83 2 3 4 4 2 3 3 4 5 2 32 
84 1 1 3 3 2 2 2 3 2 2 21 
85 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 34 
86 4 4 4 4 2 4 2 4 4 5 37 
87 4 4 4 5 2 3 4 5 4 5 40 
88 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 33 
89 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 33 
90 3 3 2 3 4 3 5 4 2 3 32 
91 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 25 
92 4 4 4 4 2 2 5 5 4 4 38 
93 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 33 
94 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
95 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 29 
96 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 34 
97 4 2 2 2 4 4 1 1 1 1 22 
98 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 27 
99 2 4 2 2 2 3 2 2 4 4 27 
100 2 4 4 3 2 4 2 3 2 4 30 
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LOKASI 
NO x2p1 x2p2 x2p3 x2p4 x2p5 x2p6 x2p7 x2p8 x2p9 x2p10 totalX2 
1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 3 16 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 13 
4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
5 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 36 
6 4 4 5 4 5 2 2 4 4 5 39 
7 1 3 3 4 4 3 2 4 4 4 32 
8 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 27 
9 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 31 
10 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 35 
11 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 35 
12 3 4 3 2 1 1 2 3 3 3 25 
13 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 27 
14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 40 
15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
16 4 5 4 5 1 4 2 4 4 4 37 
17 3 3 3 3 3 2 3 1 5 4 30 
18 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 24 
19 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 47 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
21 2 5 2 2 2 4 3 3 2 2 27 
22 4 2 2 3 4 1 2 5 3 3 29 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
24 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 27 
25 1 4 2 1 2 1 3 2 4 3 23 
26 2 5 3 3 3 2 2 2 3 3 28 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 33 
29 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 28 
30 3 4 3 2 1 1 2 3 3 3 25 
31 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 31 
32 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 45 
33 3 3 3 3 4 3 1 1 1 1 23 
34 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 30 
35 3 5 5 3 3 2 1 1 3 2 28 
36 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
37 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 35 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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39 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 25 
40 2 4 3 3 4 2 5 4 4 4 35 
41 2 4 3 2 4 2 2 2 3 3 27 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
43 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 
44 2 2 1 1 2 1 1 4 4 4 22 
45 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 26 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
49 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 22 
50 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
51 2 5 4 4 2 2 2 2 4 4 31 
52 4 2 4 2 4 4 4 2 3 4 33 
53 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 22 
54 2 5 2 3 4 2 1 1 3 3 26 
55 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 32 
56 2 4 4 4 4 2 4 5 5 5 39 
57 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 
58 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 30 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
60 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 32 
61 4 4 3 4 3 4 4 4 1 5 36 
62 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 40 
63 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 33 
64 2 1 3 4 2 4 1 4 2 2 25 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
66 5 5 4 5 3 4 3 3 4 5 41 
67 5 5 4 5 3 4 3 3 4 5 41 
68 2 4 4 4 2 2 1 2 3 3 27 
69 1 5 5 5 5 2 5 3 5 5 41 
70 4 5 3 3 3 3 1 3 5 5 35 
71 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
72 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 
73 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 34 
74 2 5 2 3 2 2 2 2 4 4 28 
75 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 34 
76 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 27 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
78 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
79 3 5 4 5 4 3 4 4 4 3 39 
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80 1 4 4 3 4 2 2 5 5 5 35 
81 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 36 
82 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 33 
83 2 4 4 4 3 2 2 2 3 3 29 
84 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 12 
85 2 5 3 2 3 2 2 2 4 4 29 
86 2 5 3 3 3 1 2 3 5 5 32 
87 2 5 4 4 4 2 3 2 5 5 36 
88 2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
89 2 5 4 4 3 2 2 3 5 4 34 
90 3 5 4 4 2 3 3 3 4 3 34 
91 3 2 2 2 2 2 3 4 5 5 30 
92 1 5 2 3 4 1 4 4 5 4 33 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
95 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
96 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 40 
97 1 1 1 1 5 4 5 3 5 5 31 
98 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
99 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
100 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 
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CITRA LEMBAGA 
No x3p1 x3p2 x3p3 x3p4 x3p5 x3p6 x3p7 x3p8 x3p9 x3p10 totalX3 
1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36 
2 2 3 2 1 1 1 3 2 1 2 18 
3 1 1 1 1 2 3 3 3 2 1 18 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 42 
5 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 34 
6 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 41 
7 4 4 4 4 3 5 2 3 5 3 37 
8 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 25 
9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
10 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 26 
11 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 29 
12 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 27 
13 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 29 
14 5 4 5 5 4 3 4 5 5 3 43 
15 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
16 1 2 4 4 2 4 2 1 4 2 26 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 
18 1 3 3 2 2 3 1 1 3 3 22 
19 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 45 
20 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 34 
21 1 1 3 3 1 5 2 2 1 5 24 
22 4 3 3 2 2 3 2 1 4 3 27 
23 4 3 3 3 3 5 4 4 5 3 37 
24 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 27 
25 4 4 4 5 2 4 2 3 2 1 31 
26 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
27 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 
28 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 31 
29 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 32 
30 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 27 
31 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 
32 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
33 4 2 2 4 2 2 1 1 4 1 23 
34 2 4 2 4 2 2 2 3 2 4 27 
35 2 3 2 1 2 3 3 2 3 4 25 
36 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 42 
37 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 28 
38 1 1 1 1 5 5 5 1 5 1 26 
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39 2 2 3 2 1 4 1 2 2 3 22 
40 3 3 3 2 5 2 2 3 3 1 27 
41 2 3 3 2 2 4 4 2 2 1 25 
42 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 33 
43 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 22 
44 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 16 
45 2 3 4 3 2 4 1 2 3 1 25 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
49 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 28 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 40 
51 1 5 4 3 2 5 2 2 2 1 27 
52 4 4 5 3 4 4 2 4 4 2 36 
53 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 28 
54 2 4 3 2 4 5 2 1 5 1 29 
55 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 33 
56 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 34 
57 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
58 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 34 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
60 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 29 
61 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 36 
62 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 
63 2 3 2 2 4 4 2 2 4 1 26 
64 5 5 3 3 5 5 4 1 3 4 38 
65 3 3 3 3 5 1 2 3 3 3 29 
66 3 3 5 3 3 1 3 2 5 3 31 
67 3 3 5 3 3 3 2 3 5 3 33 
68 2 4 2 2 4 4 2 2 5 1 28 
69 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 43 
70 1 3 3 2 1 3 3 2 4 4 26 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
72 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
73 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36 
74 2 3 2 2 5 5 2 2 5 1 29 
75 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 26 
76 2 2 4 4 2 5 1 1 3 1 25 
77 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
78 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 
79 3 3 4 4 4 5 3 3 4 2 35 
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80 4 3 5 5 4 5 5 5 5 3 44 
81 3 4 3 4 3 2 4 4 3 2 32 
82 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 35 
83 2 3 2 3 4 4 2 2 3 1 26 
84 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 13 
85 2 4 2 4 4 5 2 2 5 2 32 
86 2 4 3 3 5 5 2 1 5 2 32 
87 3 3 3 4 4 5 5 3 5 2 37 
88 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 
89 3 3 4 4 5 5 3 3 4 2 36 
90 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 35 
91 4 4 4 4 5 5 3 3 5 2 39 
92 4 4 3 4 5 5 2 1 4 1 33 
93 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
96 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 35 
97 2 2 5 5 3 4 4 1 5 2 33 
98 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 36 
99 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 35 
100 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 30 
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KEPUTUSAN KEENGGANAN MEMBAYAR ZAKAT 
No.  yp1 yp2 yp3 yp4 totally 
1 4 4 4 4 16 
2 2 1 2 1 6 
3 1 1 2 2 6 
4 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 16 
6 4 5 2 4 15 
7 4 4 3 5 16 
8 3 3 3 4 13 
9 4 4 4 4 16 
10 4 4 2 3 13 
11 4 4 2 3 13 
12 3 3 3 4 13 
13 3 2 3 4 12 
14 4 4 5 5 18 
15 5 5 4 5 19 
16 5 1 3 4 13 
17 3 2 2 4 11 
18 3 3 2 3 11 
19 5 5 5 5 20 
20 3 4 4 5 16 
21 3 2 2 4 11 
22 5 1 2 3 11 
23 5 4 3 4 16 
24 3 3 3 4 13 
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25 1 2 3 2 8 
26 2 4 3 4 13 
27 4 2 3 3 12 
28 4 4 4 2 14 
29 3 3 3 4 13 
30 3 3 3 4 13 
31 4 2 3 3 12 
32 5 4 4 5 18 
33 4 2 4 4 14 
34 2 4 2 4 12 
35 1 2 3 3 9 
36 5 4 3 4 16 
37 3 2 2 3 10 
38 1 1 1 5 8 
39 3 2 2 3 10 
40 4 4 4 1 13 
41 4 2 3 4 13 
42 4 4 4 4 16 
43 3 3 3 3 12 
44 2 2 1 2 7 
45 3 2 4 5 14 
46 4 4 3 4 15 
47 3 3 3 3 12 
48 3 3 3 3 12 
49 3 3 3 3 12 
50 4 4 4 4 16 
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51 2 2 3 3 10 
52 4 4 4 2 14 
53 3 2 3 4 12 
54 3 2 4 5 14 
55 2 3 3 4 12 
56 4 4 4 5 17 
57 3 4 4 4 15 
58 4 3 4 4 15 
59 3 3 3 3 12 
60 3 3 3 2 11 
61 4 3 4 4 15 
62 4 4 2 4 14 
63 4 4 3 5 16 
64 5 5 4 5 19 
65 3 3 3 3 12 
66 5 5 4 3 17 
67 5 5 4 3 17 
68 2 2 4 4 12 
69 5 5 5 5 20 
70 3 2 1 4 10 
71 5 3 3 3 14 
72 4 4 4 4 16 
73 4 4 4 4 16 
74 4 3 4 5 16 
75 4 3 3 3 13 
76 3 2 3 4 12 
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77 4 4 3 3 14 
78 5 5 5 5 20 
79 4 4 4 5 17 
80 2 2 4 5 13 
81 4 4 2 4 14 
82 4 2 2 4 12 
83 2 2 4 5 13 
84 2 1 1 2 6 
85 4 2 4 5 15 
86 2 3 4 5 14 
87 5 4 4 5 18 
88 3 3 3 3 12 
89 4 4 4 5 17 
90 3 3 4 5 15 
91 4 4 2 5 15 
92 3 4 4 5 16 
93 4 4 4 5 17 
94 4 4 4 4 16 
95 4 4 4 4 16 
96 4 4 4 4 16 
97 5 5 3 1 14 
98 4 4 3 4 15 
99 5 4 4 4 17 
100 3 4 3 3 13 
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LAMPIRAN 4 HASIL OUTPUT 
Validitas Kepercayaan (X1) 
Correlations 
  x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 x1p5 x1p6 x1p7 x1p8 x1p9 x1p10 
KEPERCAYAAN(X1
) 
x1p1 Pearson 
Correlation 1 .482
**
 .337
**
 .330
**
 .173 .218
*
 .370
**
 .374
**
 .263
**
 .251
*
 .573
**
 
Sig. (2-
tailed)   .000 .001 .001 .086 .030 .000 .000 .008 .012 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p2 Pearson 
Correlation .482
**
 1 .372
**
 .332
**
 .101 .287
**
 .344
**
 .466
**
 .215
*
 .305
**
 .586
**
 
Sig. (2-
tailed) .000   .000 .001 .319 .004 .000 .000 .031 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p3 Pearson 
Correlation .337
**
 .372
**
 1 .628
**
 .034 .354
**
 .471
**
 .424
**
 .310
**
 .385
**
 .655
**
 
Sig. (2-
tailed) .001 .000   .000 .736 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p4 Pearson 
Correlation .330
**
 .332
**
 .628
**
 1 .117 .521
**
 .588
**
 .499
**
 .362
**
 .459
**
 .741
**
 
Sig. (2-
tailed) .001 .001 .000   .244 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p5 Pearson 
Correlation .173 .101 .034 .117 1 .386
**
 .348
**
 .235
*
 .148 .192 .439
**
 
Sig. (2-
tailed) .086 .319 .736 .244   .000 .000 .018 .143 .055 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p6 Pearson 
Correlation .218
*
 .287
**
 .354
**
 .521
**
 .386
**
 1 .519
**
 .425
**
 .178 .490
**
 .686
**
 
Sig. (2-
tailed) .030 .004 .000 .000 .000   .000 .000 .077 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p7 Pearson 
Correlation .370
**
 .344
**
 .471
**
 .588
**
 .348
**
 .519
**
 1 .634
**
 .392
**
 .428
**
 .792
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p8 Pearson 
Correlation .374
**
 .466
**
 .424
**
 .499
**
 .235
*
 .425
**
 .634
**
 1 .409
**
 .389
**
 .756
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .018 .000 .000   .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p9 Pearson 
Correlation .263
**
 .215
*
 .310
**
 .362
**
 .148 .178 .392
**
 .409
**
 1 .431
**
 .573
**
 
Sig. (2-
tailed) .008 .031 .002 .000 .143 .077 .000 .000   .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x1p10 Pearson 
Correlation .251
*
 .305
**
 .385
**
 .459
**
 .192 .490
**
 .428
**
 .389
**
 .431
**
 1 .674
**
 
Sig. (2-
tailed) .012 .002 .000 .000 .055 .000 .000 .000 .000   .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KEPERCAYAAN(X1
) 
Pearson 
Correlation .573
**
 .586
**
 .655
**
 .741
**
 .439
**
 .686
**
 .792
**
 .756
**
 .573
**
 .674
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Validitas Lokasi (X2) 
Correlations 
  x2p1 x2p2 x2p3 x2p4 x2p5 x2p6 x2p7 x2p8 x2p9 x2p10 LOKASI(X2) 
x2p1 Pearson 
Correlation 1 .274
**
 .419
**
 .531
**
 .362
**
 .613
**
 .330
**
 .373
**
 .180 .345
**
 .643
**
 
Sig. (2-
tailed)   .006 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .072 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p2 Pearson 
Correlation .274
**
 1 .530
**
 .502
**
 .252
*
 .152 .165 .156 .357
**
 .324
**
 .536
**
 
Sig. (2-
tailed) .006   .000 .000 .012 .130 .101 .121 .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p3 Pearson 
Correlation .419
**
 .530
**
 1 .705
**
 .478
**
 .414
**
 .323
**
 .370
**
 .329
**
 .369
**
 .707
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000   .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p4 Pearson 
Correlation .531
**
 .502
**
 .705
**
 1 .562
**
 .560
**
 .411
**
 .510
**
 .398
**
 .482
**
 .812
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
112 
 
 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p5 Pearson 
Correlation .362
**
 .252
*
 .478
**
 .562
**
 1 .533
**
 .589
**
 .464
**
 .464
**
 .524
**
 .750
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .012 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p6 Pearson 
Correlation .613
**
 .152 .414
**
 .560
**
 .533
**
 1 .559
**
 .468
**
 .227
*
 .386
**
 .711
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .130 .000 .000 .000   .000 .000 .023 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p7 Pearson 
Correlation .330
**
 .165 .323
**
 .411
**
 .589
**
 .559
**
 1 .553
**
 .452
**
 .508
**
 .702
**
 
Sig. (2-
tailed) .001 .101 .001 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p8 Pearson 
Correlation .373
**
 .156 .370
**
 .510
**
 .464
**
 .468
**
 .553
**
 1 .486
**
 .562
**
 .705
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .121 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p9 Pearson 
Correlation .180 .357
**
 .329
**
 .398
**
 .464
**
 .227
*
 .452
**
 .486
**
 1 .796
**
 .661
**
 
Sig. (2-
tailed) .072 .000 .001 .000 .000 .023 .000 .000   .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x2p10 Pearson 
Correlation .345
**
 .324
**
 .369
**
 .482
**
 .524
**
 .386
**
 .508
**
 .562
**
 .796
**
 1 .750
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LOKASI(X2) Pearson 
Correlation .643
**
 .536
**
 .707
**
 .812
**
 .750
**
 .711
**
 .702
**
 .705
**
 .661
**
 .750
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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 Validitas Citra Lembaga (X3) 
Correlations 
  x3p1 x3p2 x3p3 x3p4 x3p5 x3p6 x3p7 x3p8 x3p9 x3p10 
CITRA 
LEMBAGA(X3) 
x3p1 Pearson 
Correlatio
n 
1 .603
**
 .483
**
 .552
**
 .529
**
 .253
*
 .396
**
 .554
**
 .406
**
 .368
**
 .772
**
 
Sig. (2-
tailed)   .000 .000 .000 .000 .011 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3p2 Pearson 
Correlatio
n 
.603
**
 1 .504
**
 .508
**
 .511
**
 .298
**
 .342
**
 .486
**
 .336
**
 .268
**
 .718
**
 
Sig. (2-
tailed) .000   .000 .000 .000 .003 .001 .000 .001 .007 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3p3 Pearson 
Correlatio
n 
.483
**
 .504
**
 1 .670
**
 .294
**
 .278
**
 .367
**
 .449
**
 .341
**
 .257
**
 .689
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000   .000 .003 .005 .000 .000 .001 .010 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3p4 Pearson 
Correlatio
n 
.552
**
 .508
**
 .670
**
 1 .441
**
 .328
**
 .385
**
 .502
**
 .333
**
 .238
*
 .738
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000   .000 .001 .000 .000 .001 .017 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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x3p5 Pearson 
Correlatio
n 
.529
**
 .511
**
 .294
**
 .441
**
 1 .448
**
 .435
**
 .342
**
 .571
**
 .061 .698
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .003 .000   .000 .000 .001 .000 .545 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3p6 Pearson 
Correlatio
n 
.253
*
 .298
**
 .278
**
 .328
**
 .448
**
 1 .318
**
 .111 .410
**
 -.030 .511
**
 
Sig. (2-
tailed) .011 .003 .005 .001 .000   .001 .271 .000 .769 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3p7 Pearson 
Correlatio
n 
.396
**
 .342
**
 .367
**
 .385
**
 .435
**
 .318
**
 1 .595
**
 .395
**
 .362
**
 .701
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .001   .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3p8 Pearson 
Correlatio
n 
.554
**
 .486
**
 .449
**
 .502
**
 .342
**
 .111 .595
**
 1 .325
**
 .393
**
 .720
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .271 .000   .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
x3p9 Pearson 
Correlatio
n 
.406
**
 .336
**
 .341
**
 .333
**
 .571
**
 .410
**
 .395
**
 .325
**
 1 .132 .639
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .001 .001 .001 .000 .000 .000 .001   .189 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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x3p10 Pearson 
Correlatio
n 
.368
**
 .268
**
 .257
**
 .238
*
 .061 -.030 .362
**
 .393
**
 .132 1 .466
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .007 .010 .017 .545 .769 .000 .000 .189   .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
CITRA 
LEMBAGA(X3
) 
Pearson 
Correlatio
n 
.772
**
 .718
**
 .689
**
 .738
**
 .698
**
 .511
**
 .701
**
 .720
**
 .639
**
 .466
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Validitas Keputusan (Y) 
Correlations 
  yp1 yp2 yp3 yp4 KEPUTUSAN(Y) 
yp1 Pearson 
Correlation 1 .598
**
 .405
**
 .203
*
 .756
**
 
Sig. (2-
tailed)   .000 .000 .043 .000 
N 100 100 100 100 100 
yp2 Pearson 
Correlation .598
**
 1 .493
**
 .227
*
 .801
**
 
Sig. (2-
tailed) .000   .000 .023 .000 
N 100 100 100 100 100 
yp3 Pearson 
Correlation .405
**
 .493
**
 1 .417
**
 .769
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .000   .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
yp4 Pearson 
Correlation .203
*
 .227
*
 .417
**
 1 .620
**
 
Sig. (2-
tailed) .043 .023 .000   .000 
N 100 100 100 100 100 
KEPUTUSAN(Y) Pearson 
Correlation .756
**
 .801
**
 .769
**
 .620
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000   
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliabel X1 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.845 10 
 
Reliabel X2 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.881 10 
 
Reliabel X3 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.858 10 
Reliabel Y 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.717 4 
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UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 
1.68666530 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .057 
Positive .042 
Negative -.057 
Test Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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UJI HETEROSKESDATISITAS 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.566 .528   2.964 .004 
KEPERCAYAAN(X1) .005 .021 .033 .237 .814 
LOKASI(X2) -.019 .023 -.141 -.850 .398 
CITRA LEMBAGA(X3) .008 .024 .057 .343 .732 
a. Dependent Variable: Abs_res  
 
UJI MULTIKOLONIERITAS 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.600 .892   1.793 .076     
KEPERCAYAAN(X1) .069 .035 .157 2.002 .048 .544 1.837 
LOKASI(X2) .114 .038 .283 2.986 .004 .375 2.669 
CITRA 
LEMBAGA(X3) 
.200 .040 .468 4.974 .000 .379 2.636 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
 
HASIL UJI R2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .823
a
 .677 .667 1.71282 
a. Predictors: (Constant), CITRA LEMBAGA(X3), KEPERCAYAAN(X1) , LOKASI(X2) 
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HASIL UJI F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 590.361 3 196.787 67.077 .000
b
 
Residual 281.639 96 2.934     
Total 872.000 99       
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
b. Predictors: (Constant), CITRA LEMBAGA(X3), KEPERCAYAAN(X1) , LOKASI(X2) 
 
 
UJI T  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.600 .892   1.793 .076     
KEPERCAYAAN(X1) .069 .035 .157 2.002 .048 .544 1.837 
LOKASI(X2) .114 .038 .283 2.986 .004 .375 2.669 
CITRA 
LEMBAGA(X3) 
.200 .040 .468 4.974 .000 .379 2.636 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
 
UJI REGRESI BERGANDA 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.600 .892   1.793 .076 
KEPERCAYAAN(X1) .069 .035 .157 2.002 .048 
LOKASI(X2) .114 .038 .283 2.986 .004 
CITRA LEMBAGA(X3) .200 .040 .468 4.974 .000 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN(Y) 
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Hasil Output Deskriptif Jawaban Responden 
Variabel Kepercayaan 
 
Statistics 
  x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 x1p5 x1p6 x1p7 x1p8 x1p9 x1p10 totalX1 
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,07 3,16 3,21 3,19 2,49 2,73 2,87 3,00 3,00 3,26 29,98 
Std. Error of Mean 0,097 0,091 0,098 0,097 0,112 0,110 0,107 0,115 0,103 0,109 0,673 
Median 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 30,00 
Mode 3 4 4 4 2 2 2 3 2
a
 4 30 
Std. Deviation 0,967 0,907 0,977 0,971 1,124 1,100 1,070 1,146 1,035 1,088 6,731 
Variance 0,934 0,823 0,955 0,943 1,263 1,209 1,145 1,313 1,071 1,184 45,313 
Range 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Sum 307 316 321 319 249 273 287 300 300 326 2998 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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x1p1 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
6 6,0 6,0 6,0 
TIDAK 
SETUJU 
20 20,0 20,0 26,0 
NETRAL 40 40,0 40,0 66,0 
SETUJU 29 29,0 29,0 95,0 
SANGAT 
SETUJU 
5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
 
x1p2 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
3 3,0 3,0 3,0 
TIDAK 
SETUJU 
22 22,0 22,0 25,0 
NETRAL 34 34,0 34,0 59,0 
SETUJU 38 38,0 38,0 97,0 
SANGAT 
SETUJU 
3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
 
x1p3 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 4,0 
TIDAK 
SETUJU 
21 21,0 21,0 25,0 
NETRAL 31 31,0 31,0 56,0 
SETUJU 38 38,0 38,0 94,0 
SANGAT 
SETUJU 
6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
       
x1p4 
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  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
3 3,0 3,0 3,0 
TIDAK 
SETUJU 
24 24,0 24,0 27,0 
NETRAL 30 30,0 30,0 57,0 
SETUJU 37 37,0 37,0 94,0 
SANGAT 
SETUJU 
6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
 
x1p5 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
20 20,0 20,0 20,0 
TIDAK 
SETUJU 
36 36,0 36,0 56,0 
NETRAL 24 24,0 24,0 80,0 
SETUJU 15 15,0 15,0 95,0 
SANGAT 
SETUJU 
5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x1p6 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
12 12,0 12,0 12,0 
TIDAK 
SETUJU 
35 35,0 35,0 47,0 
NETRAL 27 27,0 27,0 74,0 
SETUJU 20 20,0 20,0 94,0 
SANGAT 
SETUJU 
6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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x1p7 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
7 7,0 7,0 7,0 
TIDAK 
SETUJU 
37 37,0 37,0 44,0 
NETRAL 24 24,0 24,0 68,0 
SETUJU 26 26,0 26,0 94,0 
SANGAT 
SETUJU 
6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      
x1p8 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
12 12,0 12,0 12,0 
TIDAK 
SETUJU 
21 21,0 21,0 33,0 
NETRAL 30 30,0 30,0 63,0 
SETUJU 29 29,0 29,0 92,0 
SANGAT 
SETUJU 
8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x1p9 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
5 5,0 5,0 5,0 
TIDAK 
SETUJU 
33 33,0 33,0 38,0 
NETRAL 24 24,0 24,0 62,0 
SETUJU 33 33,0 33,0 95,0 
SANGAT 
SETUJU 
5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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x1p10 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
6 6,0 6,0 6,0 
TIDAK 
SETUJU 
22 22,0 22,0 28,0 
NETRAL 21 21,0 21,0 49,0 
SETUJU 42 42,0 42,0 91,0 
SANGAT 
SETUJU 
9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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Variabel Lokasi 
 
Statistics 
  x2p1 x2p2 x2p3 x2p4 x2p5 x2p6 x2p7 x2p8 x2p9 x2p10 totalX2 
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2,92 3,68 3,23 3,28 3,20 2,83 2,84 3,16 3,60 3,70 32,44 
Std. Error of Mean 0,113 0,113 0,100 0,104 0,108 0,109 0,108 0,104 0,098 0,098 0,734 
Median 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 32,50 
Mode 2
a
 4 4 4 4 2 3 4 4 4 30 
Std. Deviation 1,125 1,127 1,004 1,036 1,082 1,092 1,080 1,042 0,985 0,980 7,345 
Variance 1,266 1,270 1,007 1,072 1,172 1,193 1,166 1,085 0,970 0,960 53,946 
Range 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
Sum 292 368 323 328 320 283 284 316 360 370 3244 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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x2p1 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
10 10,0 10,0 10,0 
TIDAK 
SETUJU 
31 31,0 31,0 41,0 
NETRAL 22 22,0 22,0 63,0 
SETUJU 31 31,0 31,0 94,0 
SANGAT 
SETUJU 
6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x2p2 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
6 6,0 6,0 6,0 
TIDAK 
SETUJU 
9 9,0 9,0 15,0 
NETRAL 21 21,0 21,0 36,0 
SETUJU 39 39,0 39,0 75,0 
SANGAT 
SETUJU 
25 25,0 25,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x2p3 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
6 6,0 6,0 6,0 
TIDAK 
SETUJU 
16 16,0 16,0 22,0 
NETRAL 34 34,0 34,0 56,0 
SETUJU 37 37,0 37,0 93,0 
SANGAT 
SETUJU 
7 7,0 7,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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x2p4 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
7 7,0 7,0 7,0 
TIDAK 
SETUJU 
13 13,0 13,0 20,0 
NETRAL 34 34,0 34,0 54,0 
SETUJU 37 37,0 37,0 91,0 
SANGAT 
SETUJU 
9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x2p5 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
8 8,0 8,0 8,0 
TIDAK 
SETUJU 
18 18,0 18,0 26,0 
NETRAL 28 28,0 28,0 54,0 
SETUJU 38 38,0 38,0 92,0 
SANGAT 
SETUJU 
8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x2p6 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
11 11,0 11,0 11,0 
TIDAK 
SETUJU 
31 31,0 31,0 42,0 
NETRAL 27 27,0 27,0 69,0 
SETUJU 26 26,0 26,0 95,0 
SANGAT 
SETUJU 
5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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x2p7 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
12 12,0 12,0 12,0 
TIDAK 
SETUJU 
27 27,0 27,0 39,0 
NETRAL 30 30,0 30,0 69,0 
SETUJU 27 27,0 27,0 96,0 
SANGAT 
SETUJU 
4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x2p8 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
7 7,0 7,0 7,0 
TIDAK 
SETUJU 
19 19,0 19,0 26,0 
NETRAL 32 32,0 32,0 58,0 
SETUJU 35 35,0 35,0 93,0 
SANGAT 
SETUJU 
7 7,0 7,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x2p9 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
5 5,0 5,0 5,0 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 9,0 
NETRAL 34 34,0 34,0 43,0 
SETUJU 40 40,0 40,0 83,0 
SANGAT 
SETUJU 
17 17,0 17,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
       
 
 
x2p10 
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  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
3 3,0 3,0 3,0 
TIDAK 
SETUJU 
5 5,0 5,0 8,0 
NETRAL 34 34,0 34,0 42,0 
SETUJU 35 35,0 35,0 77,0 
SANGAT 
SETUJU 
23 23,0 23,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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Variabel Citra Lembaga 
Statistics 
  x3p1 x3p2 x3p3 x3p4 x3p5 x3p6 x3p7 x3p8 x3p9 x3p10 totalX3 
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2,97 3,38 3,35 3,32 3,31 3,69 2,90 2,83 3,67 2,60 32,02 
Std. Error of Mean 0,107 0,090 0,100 0,099 0,111 0,105 0,111 0,110 0,103 0,110 0,694 
Median 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 32,00 
Mode 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 26
a
 
Std. Deviation 1,068 0,896 0,999 0,994 1,107 1,051 1,115 1,101 1,025 1,101 6,944 
Variance 1,141 0,804 0,997 0,987 1,226 1,105 1,242 1,213 1,052 1,212 48,222 
Range 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
Sum 297 338 335 332 331 369 290 283 367 260 3202 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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x3p1 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
10 10,0 10,0 10,0 
TIDAK 
SETUJU 
22 22,0 22,0 32,0 
NETRAL 35 35,0 35,0 67,0 
SETUJU 27 27,0 27,0 94,0 
SANGAT 
SETUJU 
6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
 
 
 
    x3p2 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 4,0 
TIDAK 
SETUJU 
7 7,0 7,0 11,0 
NETRAL 45 45,0 45,0 56,0 
SETUJU 35 35,0 35,0 91,0 
SANGAT 
SETUJU 
9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
  
 
 
 
   x3p3 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 4,0 
TIDAK 
SETUJU 
14 14,0 14,0 18,0 
NETRAL 37 37,0 37,0 55,0 
SETUJU 33 33,0 33,0 88,0 
SANGAT 
SETUJU 
12 12,0 12,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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x3p4 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 4,0 
TIDAK 
SETUJU 
16 16,0 16,0 20,0 
NETRAL 34 34,0 34,0 54,0 
SETUJU 36 36,0 36,0 90,0 
SANGAT 
SETUJU 
10 10,0 10,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x3p5 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
6 6,0 6,0 6,0 
TIDAK 
SETUJU 
18 18,0 18,0 24,0 
NETRAL 29 29,0 29,0 53,0 
SETUJU 33 33,0 33,0 86,0 
SANGAT 
SETUJU 
14 14,0 14,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x3p6 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
3 3,0 3,0 3,0 
TIDAK 
SETUJU 
10 10,0 10,0 13,0 
NETRAL 27 27,0 27,0 40,0 
SETUJU 35 35,0 35,0 75,0 
SANGAT 
SETUJU 
25 25,0 25,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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x3p7 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
8 8,0 8,0 8,0 
TIDAK 
SETUJU 
34 34,0 34,0 42,0 
NETRAL 27 27,0 27,0 69,0 
SETUJU 22 22,0 22,0 91,0 
SANGAT 
SETUJU 
9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x3p8 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
13 13,0 13,0 13,0 
TIDAK 
SETUJU 
24 24,0 24,0 37,0 
NETRAL 37 37,0 37,0 74,0 
SETUJU 19 19,0 19,0 93,0 
SANGAT 
SETUJU 
7 7,0 7,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      x3p9 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 4,0 
TIDAK 
SETUJU 
8 8,0 8,0 12,0 
NETRAL 26 26,0 26,0 38,0 
SETUJU 41 41,0 41,0 79,0 
SANGAT 
SETUJU 
21 21,0 21,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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x3p10 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
20 20,0 20,0 20,0 
TIDAK 
SETUJU 
25 25,0 25,0 45,0 
NETRAL 33 33,0 33,0 78,0 
SETUJU 19 19,0 19,0 97,0 
SANGAT 
SETUJU 
3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
 
 
Variabel Dependent 
 
Statistics 
  yp1 yp2 yp3 yp4 totally 
N Valid 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3,53 3,23 3,24 3,80 13,80 
Std. Error of Mean 0,102 0,109 0,091 0,101 0,297 
Median 4,00 3,00 3,00 4,00 14,00 
Mode 4 4 4 4 16 
Std. Deviation 1,020 1,090 0,911 1,005 2,968 
Variance 1,039 1,189 0,831 1,010 8,808 
Range 4 4 4 4 14 
Minimum 1 1 1 1 6 
Maximum 5 5 5 5 20 
Sum 353 323 324 380 1380 
 
yp1 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 4,0 
TIDAK 
SETUJU 
11 11,0 11,0 15,0 
NETRAL 29 29,0 29,0 44,0 
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SETUJU 40 40,0 40,0 84,0 
SANGAT 
SETUJU 
16 16,0 16,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
      yp2 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
6 6,0 6,0 6,0 
TIDAK 
SETUJU 
23 23,0 23,0 29,0 
NETRAL 22 22,0 22,0 51,0 
SETUJU 40 40,0 40,0 91,0 
SANGAT 
SETUJU 
9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
    yp3 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
4 4,0 4,0 4,0 
TIDAK 
SETUJU 
16 16,0 16,0 20,0 
NETRAL 36 36,0 36,0 56,0 
SETUJU 40 40,0 40,0 96,0 
SANGAT 
SETUJU 
4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
yp4 
  
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulativ
e Percent 
Valid SANGAT 
TIDAK 
SETUJU 
3 3,0 3,0 3,0 
TIDAK 
SETUJU 
7 7,0 7,0 10,0 
NETRAL 23 23,0 23,0 33,0 
SETUJU 41 41,0 41,0 74,0 
SANGAT 
SETUJU 
26 26,0 26,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   
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1. Data Pribadi 
Nama     :  Ika Dwi Mardaningsih 
NIM     :  16.52.31.150 
Tempat/Tanggal Lahir  :  Klaten, 12 Maret 1998 
Jurusan/Prodi    :  Perbankan Syariah 
Alamat : 
    a. Rumah    :  Gledeg 01/01, Gledeg, Karanganom, Klaten 
(57475) 
    b. Kos/Sementara   :  - 
    c. Telepon/ HP   :  085867356177 (WA) / Tlpn sms 085740586860 
Email    : ikadwimardaningsih10@gmail.com 
2. Pendidikan  
2002 - 2004   : TK PERTIWI GLEDEG I 
2004 – 2010   : SD N GLEDEG 
2010 – 2016   : SMP N II KARANGANOM 
2016 – 2020   : SMK N IV KLATEN 
 
 
 
 
Surakarta, 30 Januari 2020 
      Peserta Munaqosyah, 
 
      Ika Dwi Mardaningsih 
      NIM.16.52.31.150
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